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RINGKASAN

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah memberikan
dampak signifikan terhadap inovasi pembelajaran, termasuk dalam bidang Pendidikan
Agama Islam (PAI). Di era digital, kemampuan berdakwah secara virtual menjadi
kompetensi baru yang harus dimiliki mahasiswa agar mampu menyampaikan nilai-nilai
Islam secara kreatif, efektif, dan kontekstual melalui media digital. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan model pembelajaran inovatif berbasis Al dalam mata kuliah PAI
guna meningkatkan kemampuan dakwah virtual mahasiswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) model Borg & Gall yang dilaksanakan
melalui tiga tahap utama, yaitu: (1) studi pendahuluan (analisis kebutuhan dan kajian
literatur), (2) pengembangan model melalui validasi pakar PAI dan teknologi pendidikan,
serta (3) uji coba. Subjek penelitian pendahuluan adalah 60 orang mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah PAI pada semester ganjil Tahun Akademik 2024-2025. Sedang untuk
uji efektivitas model terdapat 120 orang mahasiswa untuk kelas eksperiment (menggunakan
model pembelajaran berbasis Al) dan 118 orang mahasiswa untuk kelas kontrol
(menggunakan model konvensional). Instrumen yang digunakan yaitu angket validasi model
dari ahli, dan angket/penilaian untuk mengukur kemampuan dakwah virtual mahasiswa.
Analisis data dilakukan dengan uji Mann Whitney untuk menguji perbedaan kemampuan
dakwah virtual antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Semua data kuantitatif diolah
dengan fasilitas SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran
PAI berbasis Al efektif meningkatkan kompetensi dakwah virtual mahasiswa. Hasil uji
Mann Whitney menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000, yang berarti lebih kecil dari a =
0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan dakwah virtual antara mahasiswa yang menerapkan model pembelajaran PAI
berbasis Al dan mahasiswa yang tidak menerapkannya. Temuan ini menegaskan bahwa
integrasi Al dalam pembelajaran PAI dapat mendorong mahasiswa menjadi digital da’i yang
kreatif, reflektif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi dakwah virtual. Penelitian ini
menghasilkan luaran sebagai berikut: (1) Laporan akhir; (2) Publikasi pada jurnal
internasional bereputasi scopus min Q4/WoS; (3) Hak Cipta laporan penelitian; dan (4) Kl
produk penelitian. Penelitian ini masuk pada Tingkat Kesiapterapan Teknologi (TKT) 5
yakni menghasilkan produk model pembelajaran PAI yang inovatif yang siap digunakan.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Dakwah Virtual. Model Pembelajaran inovatif;
Pendidikan Agama Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dakwah merupakan sebuah ikhtiar yang dilakukan secara sadar, terencana, dan
berkesinambungan untuk mengajak manusia kepada kebaikan serta menjauhi kemungkaran.
Seiring dengan kemajuan teknologi, khususnya perkembangan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), aktivitas dakwah Islam mengalami transformasi yang signifikan. Saat ini
muncul sebuah istilah baru yaitu dakwah virtual yang berarti penyampaian pesan-pesan
keislaman melalui media digital dan teknologi informasi seperti televisi, radio, internet, serta
berbagai platform daring lainnya. Jika pada masa lalu dakwah Islam lebih banyak dilakukan
melalui khutbah atau ceramah di masjid, sekolah, kantor, dan majelis taklim, maka kini
dakwah dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan dukungan teknologi. Kehadiran
dakwah virtual tidak hanya memperluas jangkauan penyampaian nilai-nilai Islam, tetapi
juga memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh materi dakwah secara
praktis, cepat, dan fleksibel. Dengan demikian, dakwah virtual menjadi jawaban atas
kebutuhan ummat di era digital sekaligus sarana strategis untuk menyebarkan nilai-nilai
Islam secara lebih luas dan inklusif .

Perkembangan dakwah virtual menjadi sangat penting pada era kontemporer,
seiring dengan pesatnya pertumbuhan umat Islam di tingkat global. Islam saat ini merupakan
agama dengan jumlah penganut terbesar kedua di dunia, mencakup sekitar 26% dari seluruh
penduduk dunia yang tersebar di berbagai belahan bumi dengan latar belakang budaya yang
beragam. Jumlah yang besar ini bukan hanya sebuah potensi, tetapi juga amanah yang harus
dikelola dengan baik agar umat Islam tidak sekadar menjadi kelompok besar tanpa arah dan
kekuatan, sebagaimana diingatkan dalam hadis tentang umat yang “bagaikan buih di lautan.”
Dalam konteks inilah, teknologi digital dan kecerdasan buatan (Al) menjadi instrumen
strategis yang harus dimanfaatkan untuk memperkuat peran umat Islam dalam membangun
peradaban yang berkeadilan, adaptif, dan berdaya saing global.

Internet sebagai media digital kini telah menjadi ruang terbuka yang menyediakan
peluang luas untuk menyeru umat manusia kepada kebaikan sekaligus mencegah
kemungkaran. Melalui media digital ini, umat Islam kini memiliki kesempatan untuk
memperkuat konektivitas global yang sebelumnya sulit diwujudkan dengan dakwah
konvensional. Fenomena meningkatnya minat masyarakat dalam mengakses Kkajian
keislaman secara daring menunjukkan bahwa internet berpotensi menjadi medium dakwah

paling efektif di masa depan. Media digital tidak hanya memperluas jangkauan pesan



dakwah, tetapi juga meningkatkan interaktivitas serta keterlibatan audiens lintas batas
geografis, sehingga melahirkan ruang dakwah yang lebih dinamis, partisipatif, dan inklusif.

Dengan demikian, penguasaan teknologi digital dan internet merupakan
keniscayaan bagi umat Islam masa kini. Dakwah tidak lagi sekadar berbicara tentang
penyampaian pesan moral, melainkan juga tentang bagaimana pesan tersebut dikelola secara
efektif, efisien, dan relevan dengan konteks sosial masyarakat global. Kehadiran Al dan
teknologi informasi memberi ruang bagi ummat Islam untuk menampilkan Islam sebagai
agama yang mampu menawarkan solusi atas problematika kemanusiaan universal, sehingga
dakwah Islamiyah dapat semakin dirasakan manfaatnya di berbagai belahan dunia (Siregar,
2018)

Berdakwah merupakan kewajiban setiap muslim. Tanggung jawab melakukan
dakwah tidak hanya diemban oleh para ulama atau tokoh agama, tetapi juga harus dilakukan
oleh setiap muslim tentunya sesuai dengan kapasitas dan perannya, termasuk kalangan
mahasiswa. Mahasiswa memiliki posisi strategis sebagai agent of change yang mampu
menggerakkan perubahan sosial sekaligus menjadi pengawal moralitas masyarakat dalam
menghadapi derasnya arus globalisasi dan penetrasi budaya digital. Sebagai calon intelektual
dan pemimpin masa depan, mahasiswa muslim dituntut untuk berkontribusi aktif dalam
merumuskan tatanan kehidupan masyarakat yang lebih baik, salah satunya melalui
keterlibatan dalam dakwah virtual. Hal ini penting mengingat mahasiswa adalah kelompok
yang paling intens berinteraksi dengan dunia digital, baik melalui media sosial maupun
ruang-ruang diskusi daring, sehingga memiliki potensi besar untuk mengembangkan dakwah
yang lebih progresif dan kontekstual. Peran mahasiswa dalam dakwah berbasis teknologi
tidak hanya memperluas jangkauan pesan keislaman, tetapi juga memperkuat daya Kritis
umat dalam menyikapi fenomena sosial keagamaan kontemporer. Oleh karena itu,
sensitivitas mahasiswa terhadap problematika umat, khususnya umat Islam, perlu terus
ditumbuhkan agar mereka mampu menawarkan solusi yang kreatif, relevan, dan sejalan
dengan prinsip-prinsip Islam.

Mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian dari Mata Kuliah
Umum (MKU). Dalam sistem pendidikan nasional, mata kuliah PAI memiliki posisi yang
penting dan strategis. Keberadaannya sangat kuat karena memiliki landasan konstitusional
baik secara ideologis maupun yuridis. Sila pertama Pancasila yaitu Ketuhanan Yang Maha
Esa tidak dapat dilepaskan dari agama karena Tuhan adalah konsep agama. Oleh karena itu,
pendidikan agama (termasuk di dalamnya mata kuliah PAI) merupakan suatu keharusan
politik dalam rangka membina kualitas bangsa. Secara yuridis kedudukan pendidikan agama

secara jelas termuat dalam Undang-undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
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Nasional, dan dikuatkan kembali dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, dimana dalam
tujuan pendidikan nasional secara tegas disebutkan “membina manusia yang beriman dan
bertakwa, berkepribadian dan berbudi luhur”. Dalam konteks ini pendidikan agama menjadi
syarat mutlak karena hanya dengan pendidikan agamalah kepribadian yang beriman dan
bertakwa serta berbudi pekerti luhur dapat dibina.

PAI bertujuan untuk membentuk mahasiswa menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Mata kuliah PAI ini
diharapkan mampu membentuk sikap dan perilaku mahasiswa sehingga mereka menjadi
insan kamil yang menyadari fungsi dan tanggung jawabnya sebagai abdullah dan
khalifatullah. Melalui PAI diharapkan keberagamaan mahasiswa dapat tumbuh dan
berkembang sehingga mereka akan menampilkan ‘wajah-wajah’ manusia Indonesia yang
agamis, humanis, pluralis dan multikulturalis.

Untuk tercapainya tujuan PAI di Perguruan Tinggi tentunya perkuliahan PAI
harus menarik serta mampu memberikan makna terdalam dalam diri mahasiswa.
Perkuliahan PAI hendaknya mampu mengaktifkan berbagai potensi dan kecerdasan dalam
diri mahasiswa. Terkait dengan era digital saat ini, perkuliahan PAI juga diharapkan mampu
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di abad ke-21. Trilling dan
Fadel (2009) mengemukakan bahwa ada tiga jenis keterampilan yang harus dikuasai di abad
ke-21 vaitu (1) keterampilan berkehidupan dan berkarier (life and career skills), (2)
keterampilan belajar dan berinovasi (learning and innovation skills) , dan (3) keterampilan
dalam menguasai media, informasi, dan teknologi (information media and technology
skills).

Dengan mempertimbangkan urgensi dakwah virtual di era digital dan posisi
strategis mahasiswa sebagai agen perubahan, serta peran penting dan strategis mata kuliah
PAI dalam membentuk mahasiswa menjadi insan kamil yang menyadari fungsi dan
tanggung jawabnya sebagai abdullah dan khalifatullah, maka penting untuk
mengembangkan sebuah model pembelajaran PAI berbasis Al untuk mengembangkan
kemampuan dakwah virtual mahasiswa. Model pembelajaran inovatif yang dikembangkan
ini adalah model pembelajaran proyek berbasis artificial intelligence (Al) dalam mata kuliah
PAL. Ini merupakan usaha untuk mengintegrasikan sains (teknologi) ke dalam PAI sehingga
pembelajaran PAI akan memberikan makna terdalam dalam diri mahasiswa. Dengan
mengintegrasikan sains (teknologi) ke dalam PAI ini juga akan mengaktifkan berbagai
potensi dan kecerdasannya serta mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan di abad ke- 21 ini. Dilihat dari teori pendidikan, upaya pengintegrasian

sains ke dalam PAI merupakan sesuatu yang sangat mungkin dilakukan. Teori kurikulum
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terpadu (integrated curriculum) yakni “menyatukan beberapa disiplin keilmuan dalam
sebuah disain pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik dengan
kemampuan siswa mengkoneksikan antara satu subyek dengan lainnya"” [9], sesungguhnya
sudah lama dikenal di kalangan ahli pendidikan. Menurut Robin Fogarty ada tiga model
integrasi kurikulum dalam pembelajaran dan model shared merupakan model yang paling
memungkinkan diterapkan dalam perkuliahan PAI. Dalam model shared ini integrasi sains
pada agama dilakukan dengan memasukkan unsur-unsur sains pada PAI. Ini bisa dilakukan
oleh satu orang dosen PAI, dengan catatan dosen PAI tersebut memiliki kemampuan atau
kompetensi untuk memadukan sains ke dalam pembelajaran PAI atau materi kurikulum atau
pembelajaran yang akan diajarkan telah merupakan sains Islami. Jika hal di atas tidak
terpenuhi, maka format ideal adalah team teaching yang saling melengkapi satu sama lain.
Pengintegrasian sains ke dalam PAI yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menerapkan model pembelajaran proyek berbasis artificial intelligent (Al) dalam mata
kuliah PAL.

Perkuliahan yang menerapkan model pembelajaran berbasis proyek umumnya
sangat menarik dan menantang bagi mahasiswa karena dalam model PjBL ini mereka akan
belajar dalam tim kolaboratif dibawah bimbingan dosen. Dalam model PjBL ini
pengembangan keterampilan belajar seperti keterampilan merencanakan, berorganisasi,
negosiasi, dan membuat konsensus tentang hal-hal yang akan dikerjakan berlangsung
diantara mahasiswa itu sendiri. Kelebihan model PjBL ini jika dibandingkan dengan model-
model pembelajaran lainnya, yaitu: dengan PjBL mahasiswa tidak lagi belajar dengan
mendengarkan tapi mereka akan belajar dengan melakukan (learning by doing) (Stauffacher
et al., 2006); dengan PjBL mahasiswa akan dilatih menemukan solusi terhadap masalah-
masalah dalam kehidupan nyata (Blumenfeld et al., 1991). Di samping itu dengan PjBL,
mahasiswa akan terlatih bekerja dalam tim atau kelompok (Van Kotze & Cooper, 2000),
sehingga akan mengembangkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, perencanaan
serta tim working.

Mengingat berbagai kelebihan PjBL di atas, sudah seharusnya PjBL ini
dikembangkan dan dipraktekkan dalam pembelajaran PAI di perguruan tinggi, sehingga
proses perkuliahan PAI menjadi lebih menarik dan bermakna bagi mahasiswa. Aplikasi
PjBL yang akan diterapkan dalam perkuliahan PAI dalam penelitian ini adalah proyek
dengan pemanfaatan teknologi artificial intelligence (Al) untuk membuat video atau poster
islami untuk dakwah virtual. Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan adalah
teknologi yang dapat meniru kecerdasan manusia dan memecahkan masalah. Al bekerja

dengan menganalisis data, mengidentifikasi pola, dan menggunakan informasi tersebut

4



untuk membuat prediksi atau tindakan. Al dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti
kesehatan, keuangan, manufaktur, transportasi, dan keamanan termasuk dalam bidang
pendidikan khsusnya Pendidikan agama Islam.

Artificial Intelligence (Al) telah menjadi gebrakan dalam dunia teknologi masa
kini dengan penggunaan yang makin meningkat secara signifikan (Zawacki-Richter et al.,
2019). Sistem yang dibekali teknologi Al dipercaya dapat bekerja secara efektif dan efisien,
sehingga mampu meningkatkan produktivitas kerja (Huang, Hou & Zhang, 2023). Dalam
ranah pendidikan, teknologi Al kini banyak digunakan sebagai alat bantu yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, menawarkan materi yang dipersonalisasi, memberikan
umpan balik yang cepat dan akurat kepada peserta didik, serta membuka kesempatan bagi
interaksi pembelajaran yang lebih fleksibel dan mudah diakses kapan saja. Dengan
demikian, media pembelajaran digital berbasis Al semakin menjanjikan sebagai sarana
inovatif dalam menghadapi tantangan dan peluang gaya hidup masyarakat digital saat ini.

Model pembelajaran PAI berbasis Al yang dikembangkan dalam penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan dakwah virtual
baik dari aspek kognitif, teknis, afektif, dan psikomotorik. Pemanfaatan Al tidak hanya
dapat meningkatkan kreativitas dan efektivitas penyampaian pesan dakwah, tetapi juga
membuka ruang interaksi yang lebih luas dan personal dengan audiens lintas batas geografis.
Setelah menelusuri berbagai kajian PAI di perguruan tinggi, hingga saat ini belum
ditemukan penelitian yang secara khusus menelaah kompetensi mahasiswa dalam
mengintegrasikan Al ke dalam praktik dakwah virtual. Oleh karena itu, penelitian ini sangat
penting untuk dilakukan karena akan menghasilkan sebuah model pembelajaran PAI
berbasis Al yang akan meningkatkan kemampuan dakwah virtual mahasiswa baik dari aspek
kognitif, teknis, afektif, dan psikomotorik. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis Al yang relevan dengan kebutuhan
dakwah Islam di era digital.

Berdasarkan uraian di atas maka pengembangan model pembelajaran inovatif
berbasis artificial intelligence (Al) dalam mata kuliah PAI untuk membangun kemampuan
dakwah virtual mahasiswa sangat urgen dilakukan. Diharapkan inovasi pembelajaran PAI
berbasis artificial intelligence (Al) ini akan menjadi suatu alternatif solusi permasalahan

pembelajaran PAI di Perguruan Tinggi.

1.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi masalah dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep model pembelajaran inovatif berbasis Artificial Intelligence (Al)
5



dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran inovatif berbasis Artificial Intelligence (Al)
dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam?

3. Bagaimana dampak model pembelajaran inovatif berbasis Artificial Intelligence (Al)
dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam terhadap kemampuan dakwah virtual
mahasiswa?

1.3 Tujuan, Luaran dan Kontribusi Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan konsep model pembelajaran inovatif
berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam. (2)
Mendeskripsikan penerapan model pembelajaran inovatif berbasis Artificial Intelligence
(Al) dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam. (3) Mendeskripsikan dampak model
pembelajaran inovatif berbasis Artificial Intelligence (Al) dalam mata kuliah Pendidikan
Agama Islam terhadap kemampuan dakwah virtual mahasiswa.
1.3.2 Luaran Penelitian
Luaran wajib penelitian ini adalah (1) Laporan akhir; (2) Publikasi pada jurnal
internasional bereputasi scopus min Q4/WoS; (3) Hak Cipta laporan penelitian; dan (4)
KI produk penelitian.
1.3.3 Kontribusi Penelitian
Kontribusi penelitian ini adalah berupaya mendesain model pembelajaran inovatif dalam
matakuliah PAI vyaitu yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis Al ke dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam yang tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis
mahasiswa, tetapi juga yang mampu menumbuhkan kesadaran spiritual dan kemampuan

nyata mahasiswa dalam berdakwah atau menyebarkan syiar Islam di dunia maya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran PAI Berbasis Artificial Intelligent
2.1.1 Pembelajaran PAI

Pembelajaran PAI dirancang secara khusus sesuai dengan tingkat psikologi
beragama mahasiswa serta mengacu pada perkembangan kekinian, baik di tingkat nasional
maupun internasional sejalan dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Pelaksanaan pembelajaran PAI
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengembangkan pemahaman, penghayatan,
dan pengamalan ajaran Islam bagi seluruh mahasiswa muslim, baik secara tekstual maupun
kontekstual, melalui kegiatan pembelajaran, bimbingan, latihan, dan pengalaman,
disampaikan secara dialogis, komprehensif dan multiperspektif.

Proses pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam sebenarnya sama dengan
proses pembelajaran pada umumnya, namun yang membedakannya adalah bahwa dalam
pendidikan Islam proses maupun hasil belajar selalu inhern dengan keislaman. Keislaman
melandasi aktivitas belajar, menafsir perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas
berikutnya. Keseluruhana proses pembelajaran berpegang pada prinsip-prinsip Al-Quran
dan Sunnah serta terbuka untuk unsur-unsur luar secara adaftif yang ditilik dari persepsi
keislaman. Perubahan pada ketiga domain yang dikehendaki Islam adalah perubahan yang
dapat menjembatani individu dengan masyarakat dan dengan Khalik (habl min Allah wa
habl min al-Nas), tujuan akhir berupa pembentukan orientasi hidup secara menyeluruh
sesuai dengan kehendak Allah yaitu mengabdi kepada Allah (ubudiyah) dan konsisten
dengan kekhalifahannya (khalifah Allah fi al-Ardh).

Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menempatkan
mahasiswa sebagai subjek pendidikan yang aktif, mitra dalam proses pembelajaran, serta
sebagai umat, anggota keluarga, masyarakat, dan warga negara yang memiliki tanggung
jawab sosial dan spiritual (Aryani et al., 2024). Proses pembelajaran ini sejalan dengan
konsep active learning atau student-centered learning yang menekankan keterlibatan
mahasiswa secara penuh dalam membangun pengetahuan dan pengalaman belajar mereka
sendiri (Zulkifli, Tamuri, & Azman, 2022). Mahasiswa diposisikan sebagai individu yang
harus mengembangkan kepribadian dan potensinya secara utuh guna mencapai tujuan
pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dalam konteks ini, peran dosen tidak lagi sebagai pusat informasi, tetapi sebagai

fasilitator, sumber belajar, pelatih, model, dan motivator yang membimbing mahasiswa
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untuk menemukan, menginternalisasi, dan mengamalkan nilai-nilai Islam melalui proses
belajar yang reflektif dan kontekstual (Mawaddah, 2023). Strategi pembelajaran PAI
dikembangkan secara kritis, analitis, induktif, deduktif, dan reflektif melalui dialog kreatif
yang partisipatoris sehingga mahasiswa tidak hanya memahami substansi kajian Islam
secara konseptual, tetapi juga mampu meyakini dan mengimplementasikannya dalam
kehidupan nyata.

Dari segi evaluasi pembelajaran, penilaian dalam PAI didasarkan dengan tolok
ukur al-Quran dan al-hadits sebagai pembandingnya. Untuk melakukan evaluasi ada tiga
bidang asasi perubahan sebagai dasar yang harus dipahami oleh para dosen dan pendidik
PAI, vyaitu: 1) tujuan personal yang berkaitan dengan individu-individu yang sedang
belajar untuk terjadinya perubahan yang diinginkan, baik perubahan tingkah laku, aktivitas
pencapaiannya, serta pertumbuhan yang diinginkan pada pribadi peserta didik. 2) Tujuan
sosial yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat sebagai unit sosial berikut dengan
dinamika masyarakat umumnya. 3) tujuan-tujuan professional yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni dan profesi.

Pelaksanaan PAI hingga saat ini cenderung masih berfokus pada pengembangan
kesalehan individu mahasiswa. Ini terlihat dari metode serta program-program
pembelajaran yang digunakan dosen-dosen PAI seperti ceramah, diskusi, tanya jawab,
tutorial PAI, praktek ibadah mahdhah, membaca Al-Quran dll. Ke depannya diharapkan
akan ada perubahan berupa pengembangan kesalehan sosial mahasiswa yang lebih intensif
yaitu dengan menerapkan model-model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada
mahasiswa berinteraksi secara langsung dengan masyarakat serta berperan aktif dalam

memecahkan berbagai problema sosial yang ada di masyarakat.

Artificial Intelligence (Al)

Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/Al) merupakan cabang ilmu komputer
yang berupaya menciptakan sistem yang mampu meniru dan mengembangkan fungsi-
fungsi kognitif manusia, seperti berpikir, belajar, memahami bahasa, serta mengambil
keputusan secara adaptif dalam berbagai konteks kehidupan. Kehadiran Al tidak sekadar
merepresentasikan kemajuan teknologi, tetapi juga menggambarkan upaya manusia untuk
memperluas potensi intelektual dan kreativitasnya melalui kolaborasi antara akal manusia
dan mesin cerdas. Dalam konteks pendidikan, Al dipahami sebagai integrasi antara
perangkat keras, perangkat lunak, dan algoritma pembelajaran adaptif yang memungkinkan
terciptanya pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan relevan dengan tuntutan

abad ke-21. Secara praktis, Al menunjukkan kemampuannya untuk mengenali ucapan,



menganalisis pola, belajar dari pengalaman, serta mengambil keputusan dan memberikan
prediksi berbasis data, yang secara signifikan dapat memperkuat peran pendidik dan
memperkaya proses pembelajaran manusia (Triansyah et al., 2024).

Kecerdasan buatan (Al) terbukti memberikan kontribusi signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang adaptif dan personal. Sistem
seperti Intelligent Tutoring Systems (ITS) dan Artificial Intelligence-Enabled Intelligent
Assistant (AllA) memungkinkan penyesuaian materi secara real-time sesuai kebutuhan dan
gaya belajar siswa. Dalam konteks pendidikan modern, Al telah membuka peluang besar
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal dan efektif. Salah satu
penerapan yang menonjol adalah sistem tutor cerdas atau Intelligent Tutoring Systems
(ITS), yang mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan siswa, lalu menyesuaikan
materi dan latihan secara dinamis. Calatayud et al. (2021) melalui tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa Al dalam penilaian dan pembelajaran memungkinkan diferensiasi
instruksional yang lebih tajam, serta mendukung pengambilan keputusan guru secara lebih
akurat dalam merancang strategi pembelajaran. Salah satu model yang berkembang pesat
adalah Artificial Intelligence-Enabled Intelligent Assistant (AllA), yang dirancang khusus
untuk pendidikan tinggi. AIIA memanfaatkan teknologi pemrosesan bahasa alami (NLP)
dan algoritma Al untuk menjawab pertanyaan siswa, menyusun kuis dan flashcards, serta
memberikan jalur belajar yang dipersonalisasi secara otomatis. Sajja et al. (2024)
menyimpulkan bahwa AIIA mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar

mahasiswa melalui interaksi yang fleksibel dan berbasis kebutuhan aktual.

2.1.3 Integrasi Teknologi Al dalam Pembelajaran PAI

Integrasi teknologi dalam Pendidikan Agama Islam telah menjadi perhatian utama
dalam dekade terakhir. Dalam ranah Pendidikan Agama Islam (PAl), integrasi teknologi,
termasuk Al, membuka peluang untuk memperkaya proses pengajaran sekaligus menuntut
kebijakan dan praktik yang bertumpu pada nilai-nilai keislaman. Literatur lintas disiplin
menekankan bahwa Al dapat menjadi mitra pedagogis bagi guru—membantu perancangan
bahan ajar kontekstual, memfasilitasi interaksi yang lebih responsif dengan siswa, dan
menyediakan analitik pembelajaran yang mendukung penguatan karakter religius—namun
implementasinya perlu disertai pertimbangan etis, pedagogis, dan kontekstual agar nilai-
nilai spiritual tidak tereduksi oleh teknologi (Papakostas, 2025; Kalnina, Nimante, &
Baranova, 2024). Dengan pendekatan yang bijak dan berorientasi manusia—menjadikan
Al sebagai fasilitator yang melengkapi, bukan menggantikan, peran pendidik—integrasi ini
berpotensi meningkatkan relevansi dan kualitas pembelajaran PAI dalam menghadapi

tantangan abad ke-21.



Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam
dunia pendidikan mampu meningkatkan motivasi, interaksi, dan hasil belajar peserta didik.
Penggunaan Al memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih personal dan interaktif
melalui sistem adaptif yang menyesuaikan kebutuhan belajar siswa secara real time
(Badarudin, Parhanuddin, & Suhardi, 2024). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), Al berpotensi berperan sebagai mitra cerdas bagi dosen maupun guru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, interaktif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik (Anandal, Dartim, & Yusutria, 2024).

Lebih jauh, integrasi Al juga diyakini mampu memperkuat pengalaman belajar
keagamaan melalui media digital yang kontekstual dan humanistik. Meski demikian,
penerapannya tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan, seperti
akhlak digital, validitas keilmuan keislaman, serta kesiapan infrastruktur dan sumber daya
manusia (Suryana, Mustagim, & Rois, 2024). Oleh karena itu, pengembangan
pembelajaran berbasis Al dalam PAI perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan
efektivitas dan partisipasi belajar, tetapi juga pada penjagaan nilai-nilai spiritual dan etika
pendidikan Islam agar inovasi teknologi tetap berpijak pada prinsip kemanusiaan dan
keimanan.

Penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak
hanya berperan dalam penyediaan materi ajar digital, tetapi juga memperkuat fungsi tutor
virtual dan sistem rekomendasi adaptif yang membantu mahasiswa belajar secara mandiri
sesuai dengan kemampuan dan gaya belajarnya. Sejalan dengan itu, kerangka transparansi
dan etika Al yang dikembangkan oleh Chaudhry, Cukurova, dan Luckin (2022)
menegaskan pentingnya merancang sistem Al yang adil, dapat dijelaskan, dan aman agar
tidak mengabaikan nilai-nilai moral dan spiritual pendidikan. Prinsip tersebut relevan
diterapkan dalam konteks PAI, di mana keadilan dan tanggung jawab etis menjadi inti dari
pembentukan karakter religius mahasiswa.

Selanjutnya, Owoc, Sawicka, dan Weichbroth (2021) menawarkan strategi
implementasi Al di perguruan tinggi melalui lima tahap sistematis, yaitu identifikasi
kebutuhan, perancangan sistem, pengujian, evaluasi, dan pembaruan berkelanjutan.
Strategi ini dapat menjadi fondasi metodologis dalam mengembangkan model
pembelajaran inovatif berbasis Al untuk PAI, sehingga teknologi bukan hanya berfungsi
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai sarana pembentukan kesadaran religius dan
nilai-nilai etika Islam dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, integrasi Al dalam
PAI harus diarahkan untuk memperkuat dimensi spiritual sekaligus meningkatkan

efektivitas pedagogis secara berkelanjutan.
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2.2 Dakwah Virtual
2.2.1 Dakwah

Dakwah merupakan warisan para Nabi yang sebenarnya harus diemban oleh
setiap umat Islam, terutama para ulama, pemimpin agama, ustaz dan cendekiawan muslim.
Banyak dalil baik Al-Qur’an maupun hadis yang menjelaskan tentang pentingnya dakwah
dan peran yang harus kita ambil padanya, di antaranya adalah firman Allah “Serulah
(manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik.” (QS. An-Nahl: 125). Dalam hadis Rasulullah bersabda
“Sampaikan dari saya kepada mereka walaupun hanya satu ayat.” Dari dalil tersebut
jelaslah bahwa jalan dakwah haruslah ditempuh oleh setiap orang yang mengaku muslim.

Dakwah dalam masyarakat umumnya disampaikan dengan ceramah/ khutbah di
masjid-masjid, kantor, sekolah, majelis taklim dan sebagainya. Kini perubahan zaman
menuntut adanya pengembangan metode dan strategi dakwah. Ditambah lagi dengan
terjadinya perubahan pola pikir sebagian masyarakat terutama golongan terpelajar dimana
kini mereka semakin kritis dan sering tidak begitu tertarik lagi pada model ceramah atau
pengajian yang cenderung monoton, membosankan, tidak rasional dan bersifat
indoktrinasi. Untuk itu sudah saatnya kaum muslimin khususnya para ulama, ustaz dan
kaum cendekiawan mulai mengembangkan metode dan strategi dakwah yang lebih
menarik, substantif, faktual dan kontekstual.

Trend digital life di era globalisasi ini ditandai dengan massifnya penggunaan
internet. Internet Kini telah menjadi sumber informasi tercepat, terlengkap dan terefisien.
Jika akses berita di media lainnya baru bisa dilakukan setelah beberapa waktu, dengan
internet segala bentuk dan macam informasi dapat diakses dalam hitungan detik, tidak lagi
terhalang oleh jarak dan waktu (Rustandi, 2020). Sesungguhnya kemunculan internet ini
merupakan kesempatan dan tantangan bagi kaum muslimin. Sebagai kesempatan
maksudnya adalah bagaimana internet yang sangat potensial ini mampu dimanfaatkan
sebagai sarana dan media untuk menunjang proses dakwah. Sebagai tantangan bagaimana
ummat Islam mampu mengembangkan dakwah virtual melalui internet sebagai suatu
inovasi terbaru dalam syiar Islam (Mardani & Abduh, 2023). Dakwah melalui media
internet akan sangat efektif dan efisien. Dakwah juga dapat menjangkau segmen yang
sangat luas apalagi kini internet telah menjadi bagian dari gaya hidup manusia modern.
Jumlah pengakses internet di seluruh dunia terus menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu sudah saatnya ummat Islam khususnya
kalangan muslim terdidik sebagai elemen strategis dari unsur perubahan masyarakat

bangkit dan mampu memanfaatkan internet semaksimal mungkin bagi efektivitas dan
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efisiensi dakwah Islam.

Patut disyukuri dakwah melalui media internet kini semakin berkembang di
kalangan kaum muslimin. Berbagai situs Islam terus bermunculan di internet yang dikelola
oleh ulama atau cendekiawan muslim. Merupakan hal yang sangat menggembirakan juga
animo masyarakat untuk mengkaji Islam di internet terus meningkat dari waktu ke waktu.
Semoga ini bisa mendorong dan memotivasi para ulama dan kaum cendekiawan muslim
serta siapa saja yang memiliki kemampuan memanfaatkan internet untuk dakwah untuk
terus menyampaikan pesan-pesan Islam di internet. Ke depan diharapkan kegiatan dakwah
melalui media virtual ini terus digalakkan khususnya di kalangan muslim terdidik karena
ini adalah salah satu strategi dakwah yang tepat dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam

dan sunnah Rasul di zaman modern ini.

2.2.2 Pengertian Dakwah
Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang
untuk beriman dan taat kepada Allah Subhaanahu wa ta'ala sesuai dengan garis aqidah,
syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja
da'a yad'u yang berarti panggilan, seruan atau ajakan. Secara istilah, dakwah bermakna
ajakan untuk memahami, mempercayai (mengimani), dan mengamalkan ajaran Islam, juga
mengajak kepada kebaikan dan mencegah dari kemunkaran (amar ma'ruf nahyi munkar).
Ayat-Ayat Al-Quran berikut ini menunjukkan pengertian dakwah sebagai
ajakan ke jalan Allah SWT (syariat Islam), ajakan kepada kebaikan, serta mencegah
kemunkaran atau kebatilan.
e  "Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik™. [QS. An-Nahl:125].

. "Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru menuju
Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk

orang-orang yang berserah diri". [QS. Fushshilat:33].

. "Dan hendaklah ada dari kamu satu umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; mereka adalah

orang-orang yang beruntung”. [QS. Ali Imran:104].

e« "Dan janganlah sekali-kali mereka dapat menghalangimu dari (menyampaikan)

ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat itu diturunkan kepadamu, dan serulah mereka ke
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(Jalan) Rabb-mu, dan janganlah sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Rabb". [QS. Al Qashshash:87].

. "Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada
yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah". [QS.
Ali Imran:110].

Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, ada banyak pendapat para ahli tentang
definisi dakwah, antara lain:

1. Prof. Thoha Yahya Omar MA, dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan
dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.

2. Syekh Ali Mahfud, dakwah Islam adalah memotivasi manusia agar melakukan
kebaikan menurut petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebajikan dan melarang
mereka berbuat kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.

3. A. Hasmy, dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan
akidah dan syariat Islam yang terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh
pendakwah itu sendiri.

4.  Ali Mahfudz, dakwah adalah mendorong manusia untuk melakukan kebaikan dan
mengikuti petunjuk serta memerintah mereka berbuat ma’ruf dan mencegah dari
perbuatan mungkar agar mereka memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.

Secara umum, dari beberapa definisi dakwah yang dikemukakan para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa: dakwah adalah suatu usaha yang dilakukan dengan penuh
kesadaran dan perencanaan, usaha dakwah itu berupa mengajak manusia untuk selalu
berbuat kebajikan dan menjauhi kemungkaran, dakwah memiliki tujuan akhir yang mulia
yaitu agar manusia meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dakwah merupakan amal saleh yang sebenarnya harus diemban oleh setiap umat
Islam. Tentunya pelaksanaan dakwah itu disesuaikan dengan tingkat keilmuan orang
tersebut. Banyak hadis yang menjelaskan tentang pentingnya aktifitas dakwah ini seperti
sabda Rasulullah “Sampaikan dari saya kepada mereka walaupun hanya satu ayat”.
Tahapan-tahapan dakwah untuk melawan kemungkaran juga dijelaskan dalam hadis Nabi
seperti yang diriwayatkan oleh Muslim “Barangsiapa diantara kamu yang melihat
kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu
maka dengan lidahnya, jika tidak mampu maka dengan hatinya dan itulah (mengubah

kemungkaran dengan hati) selemah-lemah iman ““. Dalam hadis lain Nabi Saw memberikan
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apresiasi yang tinggi bagi para pendakwah: “Barang siapa yang menunjukkan kepada
kebaikan maka dia akan mendapatkan pahala sebagaimana pelakunya”.

Dakwah merupakan pondasi penting dalam membangun peradaban dan
kemajuan sebuah komunitas, masyarakat, bangsa, dan negara. Secara tradisional, dakwah
disampaikan melalui ceramah atau khutbah di masjid, sekolah, majelis taklim, kantor, dan
forum-forum serupa yang umumnya bersifat satu arah (one-way) di mana pesan
disampaikan oleh pemberi dakwah dan audiens menerima secara pasif. Namun dinamika
zaman menuntut transformasi metode dan strategi dakwah; pola pikir publik terutama
kalangan terpelajar semakin kritis dan kurang tertarik pada model ceramah yang monoton,
dogmatis, atau tampak menggurui. Mereka sering menuntut penjelasan yang lebih rasional,
berbasis bukti, dan kontekstual sehingga model komunikasi dakwah perlu bergerak menuju
format yang lebih dialogis, interaktif, dan reflektif (Siuda, 2021; Mannerfelt, 2022).
Peralihan ini menegaskan urgensi kaum muslimin khususnya para ulama, ustaz dan kaum
cendekiawan hendaknya mulai mengembangkan metode dan strategi dakwah yang lebih
terbuka, fleksibel dan dialogis dan tidak lagi hanya mencukupkan pada metode ceramah
dan tablig. Di zaman modern ini penyampaian dakwah sudah saatnya dikemas lebih
menarik, substantif, aktual, faktual dan kontekstual. Substantif berarti bersifat langsung
pada inti persoalan, aktual berarti mengikuti perkembangan arah dan orientasi budaya
masyarakat, faktual berarti mesti berdasarkan fakta-fakta empirik, sedangkan kontekstual
dalam arti relevan dan menyangkut problema yang sedang dihadapi oleh masyarakat.

2.2.3 Internet Sebagai Media Dakwah

Teknologi di era globalisasi ini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dunia Kini
berubah menuju suatu peradaban baru yaitu era informasi yang tanpa batas. Beragam
media komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi dan internet kini bersaing dalam
memberikan informasi kepada masyarakat. Semuanya menawarkan kemudahan, kecepatan
dan kekinian informasi. Dari beragam media komunikasi tersebut yang paling berkembang
saat ini adalah internet. Secara bahasa internet diartikan sebagai jaringan antara atau
penghubung, internet dapat menghubungkan jaringan yang tidak saling bergantung satu
sama lain sehingga mereka dapat berkomunikasi. Menurut artikel stikom-pti2007-
kelompok9.blogspot.com kata internet berasal dari kata Interconnection Networking yang
mempunyai arti hubungan komputer dengan berbagai tipe yang membentuk sistem
jaringan yang mencakup seluruh dunia dengan melalui jalur telekomunikasi seperti
telepon, radio link, satelit dan lainnya.

Sebelum internet lahir, televisi dan radio merupakan sumber berita aktual tercepat

yang bisa diakses manusia. Namun Kini internet telah menjadi sumber informasi tercepat,
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terlengkap dan terefisien. Jika akses berita di media lainnya baru bisa dilakukan setelah
beberapa waktu, dengan internet segala bentuk dan macam informasi dapat diakses dalam
hitungan detik, tidak lagi terhalang oleh jarak dan waktu. Keunggulan internet ini juga
semakin tidak terbantahkan dengan tampilannya yang semakin canggih. Jika satu dekade
yang lalu, tampilan internet baru berupa teks yang monoton, kini internet tidak lagi hanya
menampilkan teks saja, tapi sudah dilengkapi dengan gambar, suara bahkan video.

Untuk bisa mengakses internet, kita harus berlangganan ke salah satu ISP (Internet
Service Provider) yang ada dan melayani daerah. ISP ini biasanya disebut penyelenggara
jasa internet. kita bisa menggunakan fasilitas dari Telkom seperti Telkomnet Instan, speedy
dan juga layanan ISP lain seperti first media, netzip dan sebagainya. Kini internet telah
menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dan sumber daya informasi untuk jutaan
pemakainya di seluruh dunia. Layanan internet meliputi komunikasi langsung (email,
chat), diskusi (usen news, milis), sumber daya informasi yang terdistribusi (world wide
web), dan aneka layanan lainnya. Internet merupakan jaringan global komputer dunia,
setiap komputer saling terhubung satu sama lainnya dari negara ke negara lainnya di

seluruh dunia.

2.2.4 Dakwah Virtual Melalui Internet

Kemajuan teknologi komunikasi khususnya internet telah membawa perubahan
besar bagi kehidupan manusia. Hampir semua aspek kehidupan manusia kini dipengaruhi
internet tidak terkecuali dakwah Islam. Dalam dunia Islam kini berkembang sebuah
istilah yang disebut dengan dakwah virtual. Dakwah virtual adalah kegiatan dakwah yang
dilakukan melalui media digital atau media teknologi informasi berupa tv, radio, internet,
dan lainnya. Dakwah sebagai aktivitas Kkini tidak lagi hanya sebatas berkhutbah/
berceramah di masjid, kantor, sekolah, majelis taklim dan sebagainya, namun dakwah
Kini dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun yaitu dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi yaitu internet. Dengan memanfaatkan internet untuk dakwah bukan
hanya seorang da’i yang terbantu tapi masyarakat juga merasakan manfaat yang sangat
besar karena mereka dapat mengakses materi-materi tentang Islam kapanpun dan
dimanapun mereka berada selama di daerah tersebut terdapat jaringan internet.

Dakwah melalui internet adalah terobosan baru syi’ar Islam yang penting untuk
dikembangkan saat ini. Apalagi jika melihat perkembangan masyarakat Islam yang
sangat pesat. Saat ini Islam merupakan agama dengan jumlah penganut terbesar kedua di
dunia yaitu sekitar 26% dari seluruh penduduk dunia yang tersebar di semua belahan

bumi. Jumlah yang sangat besar ini juga terus menunjukkan peningkatan dari waktu ke
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waktu. Jika kaum muslimin khususnya para ulama dan kaum terdidik tidak memikirkan

bagaimana membangun jumlah yang sangat besar ini maka ke depan ummat Islam hanya

akan seperti air buih yang terombang-ambing dan tidak memiliki kekuatan sedikitpun.

Kemajuan teknologi informasi khususnya internet harus dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya untuk membangun masyarakat Islam secara global. Internet harus
dijadikan sebagai satu peluang terbaik untuk menyeru ummat manusia kepada kebaikan
dan mencegah mereka daripada keburukan. Merupakan hal yang sangat
menggembirakan, dakwah melalui media internet kini semakin berkembang di kalangan
kaum muslimin. Berbagai situs Islam terus bermunculan di internet yang dikelola oleh
ulama atau cendekiawan muslim. Kalau dibandingkan antara dakwah konvensional
dengan dakwah virtual, maka ada beberapa keuntungan yang didapat dari dakwah
melalui internet ini, yaitu:

1. Tidak tergantung waktu dan tempat. Dakwah bukan lagi kegiatan yang dilakukan
dalam periode waktu tertentu yang terbatas tapi dakwah menjadi kegiatan yang bisa
terus terjadi selama 24 jam. Informasi mengenai Islam juga bisa didapatkan kapan dan
dimana saja.

2. Cakupan yang luas. Informasi yang disebarkan di internet dapat diakses oleh semua
orang karena cakupan internet adalah seluruh dunia. Dengan berdakwah lewat internet
maka dakwah tidak lagi terbatas untuk kalangan tertentu saja tapi untuk seluruh
ummat manusia karena bersifat universal.

3. Pendistribusian yang cepat. Internet merupakan media penyebaran informasi yang
tercepat saat ini. Dengan berdakwah virtual maka hanya dalam hitungan detik, materi
dakwah yang baru Kita tuliskan sudah tersebar kemana-mana.

4. Keragaman cara penyampaian. Dengan bentuk keragaman yang ditawarkan internet,
mulai dari bentuk tulisan sampai ke bentuk audio visual yang menarik, maka cara
dakwah yang ditempuh bisa beragam. Keragaman ini juga membuat dakwah melalui
internet bisa menjangkau banyak segmen.

Dengan berbagai keuntungan di atas, jelas internet Kini merupakan media dakwah
yang sangat efektif dan efisien. Urgensi dakwah lewat internet ini sesungguhnya telah
dipesankan Rasulullah Saw kepada ummat Islam sebagaimana disebutkan dalam
sabdanya: “Berbicaralah kepada manusia menurut kadar kecerdasan mereka.” (HR.
Muslim). Seorang dai atau muballigh yang baik dalam menyampaikan dakwah tentunya
tidak cukup hanya menguasai materi dakwah, melainkan juga harus memahami
kebiasaan, tingkat berpikir serta budaya masyarakat yang menjadi sasaran dakwahnya.

Hal itu akan mempermudah seorang da’i dalam memilih metode serta strategi dakwah
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yang tepat yang harus digunakan. Di zaman globalisasi sekarang ini internet merupakan
hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Matthew DeBell dari The Education
Statistics Services Institute (ESSI) mengatakan bahwa penggunaan komputer dan internet
dapat meningkatkan kualitas hidup orang setiap hari dan meningkatkan prospek pasar
kerja mereka. Tingkat penggunaan komputer dan Internet Kini dapat dianggap sebagai
indikator standar hidup. Jadi telah jelas kini internet telah menjadi bagian dari gaya hidup
manusia modern. Sehingga menjadi hal yang wajar jika jumlah pengakses internet di
seluruh dunia terus menunjukkan peningkatan yang signifikan dari waktu ke waktu. Oleh
karena itu dakwah melalui internet Kkini merupakan suatu keharusan yang harus
dikembangkan dan digalakkan oleh kaum muslimin khususnya kalangan terdidik muslim.

Melalui internet sesungguhnya setiap orang bisa menjadi Islamic missionaries atau
pendakwah Islam, yaitu dengan menjadi da’i virtual. Menjadi da’i virtual merupakan
salah satu alternatif yang bisa dilakukan seorang muslim di zaman modern ini untuk
mempublikasikan syia’ar-syi’ar Islam. Dakwah melalui internet (dakwah virtual) sangat
berbeda dengan dakwah konvensional. Dalam menyampaikan dakwahnya yang
dibutuhkan da’i virtual adalah internet. Dia tidak perlu lagi mendatangi tempat mad’u
yang hendak dituju, tidak perlu mengeluarkan tenaga ekstra untuk menyampaikan
dakwahnya, tidak perlu mengeluarkan suara yang keras agar para pendengar (mad’u)
memahami pesan dakwah yang disampaikan, dan tidak perlu menggunakan ekpspresi
yang berlebihan agar mad’u memperhatikan dakwahnya. Tapi seorang pendakwah atau
da’i virtual cukup dengan menyampaikan pesan dakwah melalui tulisan yang diposting
ke dalam halaman website atau blog. Alangkah baiknya lagi jika tulisan atau materi
dakwah tersebut bisa ditambah dengan sedikit variasi dan bila perlu diberi ilustrasi
ataupun animasi untuk mendukung pesan dakwah yang hendak disampaikan. Semakin
kreatif seorang da’i virtual mengemas materi dakwahnya di dalam website atau blog
maka akan semakin banyak orang yang akan membuka dan membaca, dan tentunya
semakin banyak orang yang membuka dan membacanya maka materi dakwah tersebut
semakin bermanfaat bagi banyak orang. Dengan semua kemudahan yang dipaparkan di
atas sudah seharusnya setiap muslim khususnya para cendekiawan muslim selaku
kalangan yang selalu berinteraksi dengan dunia cyber agar mengambil peran aktif
sebagai pendakwah atau da’i virtual. Yang dituntut dari seorang da’i virtual adalah
kekreatifan, kesungguhan dan daya inovasi yang tinggi sehingga mampu menghasilkan

pesan-pesan dakwah yang menarik, aktual, faktual dan konseptual.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau research
and development (R&D), yaitu suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan
dan menvalidasi hasil-hasil produk pendidikan. Peneliti menggunakan R&D yang telah
dikembangkan oleh Borg and Gall (1989) yang dilakukan dengan tiga tahapan, yakni:
(1) studi pendahuluan melalui studi pustaka dan studi lapangan; (2) studi pengembangan
bersama para ahli; dan (3) uji coba model. Produk yang dihasilkan dari penelitian dan
pengembangan ini merupakan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi
Artificial Intelligence (Al) yang layak untuk digunakan dosen dan mahasiswa dalam
proses pembelajaran mata kuliah Pendidikan Agama Islam di Universitas Negeri
Medan.

3.2 Desain Penelitian

Adapun desain dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut :

' ) ' )
[ StudiPendahuluan ] Studi Pengembangan Uji Coba Model

. vy AN vy
Studi literatur dan Meraneang model Revisi Model dan
penelitian hipotetik sertavalidasi Pengemba_llgan
terdahulu model oleh pakar Model Final

~ =

Model Pembelajaran Inovatif Berbasis Artificial

Intelligence (Al) Dalam Mata Kuliah Pendidikan

Agama Islam Untuk Membangun Kemampuan
Dakwah Virtual Mahasiswa

Gambar 1. Desain Penelitian

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang/sekelompok orang yang dijadikan sebagai sumber
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informasi oleh peneliti untuk memperoleh keterangan tentang suatu pendapat atau untuk
mengungkapkan fakta-fakta yang sebenarnya terjadi di lapangan. Sedangkan objek
penelitian adalah fokus yang menjadi perhatian utama dari suatu penelitian, merupakan
pokok hal yang hendak dituju dalam penelitian. Subjek penelitian pendahuluan adalah 60
orang mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Pendidikan Agama Islam pada semester
ganjil Tahun Akademik 2024-2025 yang berasal dari 3 jurusan yaitu Jurusan Pendidikan
Matematika, Pendidikan Ilmu Komputer, Pendidikan Arsitektur. Tujuan penelitian
pendahuluan ini adalah untuk memperoleh informasi tentang kondisi pengembangan
karakter peduli sosial dalam mata kuliah PAI di Universitas Negeri Medan. Subjek
penelitian pada uji efektivitas model terdiri dari 120 mahasiswa yang tergabung dalam
kelas eksperimen. Mahasiswa ini berasal dari enam jurusan, yaitu PGSD, Bimbingan
Konseling (BK), PPKn, Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Bahasa Inggris, dan
Pendidikan Seni Rupa, dan mengikuti perkuliahan PAI menggunakan model pembelajaran
berbasis Al pada semester genap Tahun Akademik 2024/2025 di Universitas Negeri
Medan. Sementara itu, kelas kontrol terdiri dari 118 mahasiswa yang mempelajari PAI
dengan metode konvensional, tanpa memanfaatkan Al. Pembagian subjek ini
memungkinkan perbandingan efektifitas pembelajaran antara model berbasis Al dan model

tradisional secara sistematis dan representatif.
3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: angket validasi ahli.
Instrumen angket validasi ahli menggunakan skala likert yang dimodifikasi oleh peneliti
menjadi skala 5. Kriteria penilaian digolongkan pada empat tingkatan dengan penilaian
sebagai berikut: (1) Tidak valid, (2) Kurang Valid, (3) Cukup Valid, (4) Valid dan (5)
Sangat Valid.

Rubrik penilaian validasi ahli model pembelajaran PAI berbasis Artificial
Intelligence (Al) disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1
Rubrik Penilaian Validasi Ahli Model Pembelajaran PAI Berbasis Al

No | Komponen Indikator Penilaian

yang Dinilai

1 Definisi Model | 1. Kejelasan definisi model yang dikembangkan.

Pembelajaran | 2. Relevansi model dengan tujuan pembelajaran PAI di perguruan
tinggi.

3. Keterkaitan model dengan kebutuhan pembelajaran berbasis Al dan
dakwah virtual.

4. Keterpaduan konsep model dengan konteks pembelajaran abad 21.
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Landasan

Pengembangan | 1.
Model 2.
. Kesesuaian model dengan karakteristik mahasiswa sebagai generasi

Kejelasan landasan filosofis, religius, dan sosiologis model.
Ketepatan teori belajar dan teori pendidikan Islam yang digunakan.

digital (Gen 2).

. Relevansi model dengan perkembangan teknologi kecerdasan buatan

(Al) dalam pendidikan.

Sintaks Model | 1.

Pembelajaran

Kejelasan tahapan pembelajaran (pembukaan, implementasi,
penutupan).

. Urutan sintaks logis dan sistematis.
. Keterpaduan antara aktivitas dosen dan mahasiswa pada setiap

tahap.

. Kemudahan penerapan sintaks dalam pembelajaran PAI di kelas.

Desain Model | 1.

Pembelajaran

Kejelasan komponen-komponen model (tujuan, sintaks, peran dosen,
peran mahasiswa, media, dan evaluasi).

. Keterpaduan visual dan struktur desain model.
. Fleksibilitas model untuk diadaptasi pada berbagai konteks

perkuliahan PAI.

4. Konsistensi antara desain dan tujuan pengembangan model.
Instrumen 1. Kesesuaian indikator penilaian dengan tujuan pembelajaran.
Penilaian / 2. Kelengkapan instrumen mencakup aspek kognitif, teknis, afektif,
Evaluasi dan psikomotorik.
3. Kejelasan rubrik dan format penilaian.
4. Keandalan instrumen dalam mengukur capaian dakwah virtual
mahasiswa.
Tabel 2
Kategori Validitas Model Pembelajaran
Rentang Skor | Kategori Validitas Interpretasi
85 - 100 Sangat Valid Dapat digunakan tanpa revisi
atau dengan revisi sangat kecil
70 -84 Valid Dapat digunakan dengan sedikit
revisi
55 - 69 Cukup Valid Perlu revisi signifikan
40-54 Kurang Valid Tidak layak digunakan tanpa
perbaikan besar
<39 Tidak Valid Tidak dapat digunakan sama
sekali

20




3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan kebutuhan dari
tahapan setiap penelitian. Akan tetapi secara umum adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah : (1) insrumen tes/angkat/kuesioner; dan (2) observasi.

3.5 Teknik Analisis Data

Data hasil survey lapangan baik yang berupa data kuantitatif dan kualitatif
dianalisis sesuai dengan jenisnya. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penyebaran
kuesioner yang diberikan pada mahasiswa untuk mengetahui kemampuan dakwah
virtual mahasiswa khususnya menggunakan Al baik dari aspek kongnisi, teknis, afektif
dan psikomotorik. Sementara data kualitatif diperolen melalui observasi dan studi
literatur. Data kualitatif ini dianalisis dengan menggunakan tiga langkah dari Miles and
Huberman (1992) yaitu: a) Reduksi Data: merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu. b) Display Data: dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart dan sejenisnya. ¢) Kesimpulan/ verifikasi: merupakan temuan baru
yang belum pernah ada sebelumnya. Untuk menganalisis data uji keefektifan,
digunakan uji Wilcoxon yang bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran
proyek berbasis artificial intelligence (Al) dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam

dapat meningkatkan kemampuan dakwabh virtual peserta didik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

4.2

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Medan, Kota Medan Provinsi
Sumatera Utara. Kota Medan merupakan ibukota Provinsi Sumatera Utara. Kota ini
memiliki Luas 265,10 km? dengan jumlahpenduduk sebesar 2.210.624 juta pada tahun
2015 (Data BPS Kota Medan, 2018). Universitas Negeri Medan (Unimed) saat ini
memiliki 72 Program Studi yang terdiri dari 3 Program Studi D3; 49 Program Studi S1; 16
Program Studi S2 dan 5 Program Studi S3. Universitas Negeri Medan memiliki komitmen
menghasilkan lulusan yang berkarakter, profesional, mandiri dan memiliki daya saing.
Komitmen ini merupakan misi dari Unimed untuk menjadi universitas yang unggul di
bidang pendidikan, rekayasa industri dan budaya. Sedangkan Misi Unimed adalah (1)
Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat serta
kerjasama dengan berbagai instansi dalam dan luar negeri; (2) Mengembangkan Unimed
menjadi teaching and research institution yang unggul; (3) Mengembangkan rekayasa
industri dan teknologi yang kreatif; (4) Mengembangkan budaya ilmiah dan budaya etnik,

kewirausahaan; (5) Membina iklim organisasi dan suasana akademik yang sehat.

Kondisi Faktual Kemampuan Dakwah Virtual Mahasiswa Berbasis Al di Universitas
Negeri Medan.

Pada tahap penelitian pendahuluan ini, peneliti mengkaji sejauhmana penguasaan
mahasiswa dalam menggunakan dan memanfaatkan Al dalam kehidupannya sebagai
seorang mahasiswa. Di samping itu digali juga sejauhmana pengalaman mahasiswa dalam
menggunakan Al untuk menyebarkan syiar Islam atau melakukan dakwah virtual. Sampel
penelitian pendahuluan ini adalah 60 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Pendidikan
Agama Islam pada semester ganjil Tahun Akademik 2024-2025. Instrumen penelitian
berupa angket berbasis skala Likert (1-5). Ada empat indikator pemanfaatan Al untuk
dakwah virtual yang dituangkan ke dalam 12 butir pernyataan angket. Setiap indikator
dijabarkan ke dalam 3 buah pernyataan. Analisis data penelitian dilakukan secara deskriptif
statistik. Langkah analisis meliputi: (1) Skoring: menjumlahkan skor Likert per responden
untuk setiap aspek (kognitif, teknis, afektif, psikomotorik) dan menghitungnya secara
terpisah (maksimal 15). (2) Konversi Skor: skor setiap aspek dikonversi ke 100 dengan

formula:
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Nilai Aspek = M x 100
15
(3) Kategori Kompetensi setiap aspek: Nilai akhir setiap aspek dikategorikan
berdasarkan table berikut:

Tabel 3
Kategori Skor Kompetensi Dakwah Virtual Mahasiswa

Skor (0-100) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi

41-60 Sedang

21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

Setelah menyebarkan angket kepada 60 mahasiswa di penelitian pendahuluan ini maka
diperoleh hasil analisis penguasaan mahasiswa dalam menggunakan dan memanfaatkan Al
dalam kehidupannya sebagai seorang mahasiswa serta sejauhmana pengalaman mahasiswa
dalam menggunakan Al untuk menyebarkan syiar Islam atau melakukan dakwah virtual.

a. Kompetensi Kognitif

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi kognitif mahasiswa dalam memahami
konsep kecerdasan buatan (Al) dan potensinya untuk dakwah virtual berada pada kategori
sedang dengan nilai rata-rata 56,2. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
mahasiswa hanya mengetahui fungsi dasar Al, seperti penggunaan ChatGPT untuk
merancang naskah ceramah atau Canva Al untuk mendesain konten dakwah, namun
pemahaman mereka masih terbatas pada aspek kognitif, bukan pada pemahaman konseptual
yang mendalam mengenai etika, epistemologi, dan metodologi dakwah digital.

Zawacki-Richter et al. (2019) menegaskan bahwa penerapan Al di pendidikan tinggi
menuntut kesiapan kognitif mahasiswa untuk memahami algoritme, bias, dan prinsip
transparansi agar tidak terjebak pada penggunaan teknologinya saja tanpa pemaknaan
pedagogis dan spiritual yang tepat. Temuan ini memperkuat urgensi pembelajaran PAI
berbasis Al yang tidak hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga membangun
kesadaran kritis dan nilai keislaman dalam konteks dakwah virtual yang bertanggung jawab.
b. Kompetensi Teknis

Kompetensi teknis mahasiswa menunjukkan hasil tinggi, dengan rata-rata skor 74,5.
Hal ini mencerminkan bahwa mahasiswa relatif mampu mengoperasikan aplikasi berbasis Al
untuk mendukung kegiatan dakwah digital, seperti pembuatan video menggunakan CapCut

Al, pembuatan poster dengan Canva Al, serta penggunaan aplikasi text-to-speech untuk
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menjangkau audiens yang lebih luas.
c. Kompetensi Afektif

Kompetensi afektif mahasiswa berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 39,7.
Data ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa telah mampu menggunakan Al namun
motivasi, etika, dan kesadaran mereka dalam memanfaatkan teknologi tersebut untuk
melakukan dakwah virtual masih lemah. Sebagian mahasiswa mengaku hanya menggunakan
Al untuk kepentingan tugas perkuliahan, bukan sebagai media pengabdian atau penyebaran
nilai keislaman secara konsisten

d. Kompetensi Psikomotorik
Aspek psikomotorik mahasiswa dalam memproduksi konten dakwah berbasis Al

tergolong rendah, dengan rata-rata skor 24,3. Mayoritas mahasiswa belum pernah membuat
konten dakwah digital secara mandiri menggunakan Al, meskipun mereka memiliki
keterampilan teknis dasar. Beberapa alasan yang muncul adalah keterbatasan waktu,
kurangnya kepercayaan diri, serta minimnya bimbingan dari dosen dalam proyek nyata

dakwah digital.
Berikut adalah ringkasan hasil penelitian berdasarkan empat indikator kompetensi

mahasiswa:

Tiggg.at Kompetensi Mahasiswa dalam Pemanfaatan Al untuk Dakwah Virtual

80

74.5

601 56.2

Skor (%)

39.7
40t

20 ¢

Aspek Il(ognitif Aspek Teknis AspeklAfektif Aspek Psikomotorik
Gambar 2. Tingkat Kompetensi Dakwah Virtual Mahasiswa

Tabel 4.

Hasil Kompetensi Dakwah Virtual Mahasiswa
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Aspek Kompetensi | Nilai (%) ‘ Kategori

Aspek Kognitif 56.2 Sedang
Aspek Teknis 74.5 Tinggi

Aspek Afektif 39.7 Rendah
Aspek Psikomotorik 243 Rendah

Dari hasil penelitian di atas dapat dilihat adanya variasi tingkat kompetensi
mahasiswa Universitas Negeri Medan dalam memanfaatkan teknologi Al untuk dakwah
virtual. Secara umum, capaian tertinggi terdapat pada kompetensi teknis dengan skor rata-
rata 74,5 (kategori tinggi), disusul kompetensi kognitif dengan skor 56,2 (kategori sedang).
Sebaliknya, kompetensi afektif hanya mencapai skor 39,7 (kategori rendah) dan
kompetensi psikomotorik berada pada tingkat yang rendah, yakni 24,3. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa memiliki keterampilan operasional yang baik dalam
mengakses dan menggunakan Al, tetapi belum sepenuhnya membangun kesadaran nilai
dan pengalaman praktik dalam memproduksi konten dakwah digital berbasis Al. Hasil ini
menguatkan temuan Cartika (2024) yang menjelaskan bahwa generasi Z memiliki
kemampuan teknis yang cukup adaptif terhadap perkembangan aplikasi Al dalam konteks
pendidikan dan komunikasi digital.

Kompetensi teknis mahasiswa dalam memanfaatkan Al memperlihatkan potensi
besar generasi Z sebagai agen dakwah di era digital. Generasi ini dikenal sebagai digital
native, yang sejak kecil telah akrab dengan teknologi dan internet sehingga mudah
beradaptasi dengan aplikasi baru dan cepat mengeksplorasi fitur-fitur digital. Dalam
praktiknya, mahasiswa mampu memanfaatkan berbagai fitur Al, mulai dari chatbot dan
text-to-speech untuk menyampaikan pesan secara interaktif, hingga aplikasi desain grafis
yang dapat menghasilkan poster dakwah yang menarik, serta perangkat video editing
berbasis kecerdasan buatan yang membantu membuat konten dakwah lebih kreatif dan
mudah diterima audiens.

Keterampilan ini bukan hanya menunjukkan kecakapan teknis, melainkan juga
kapasitas mahasiswa untuk menghadirkan dakwah yang segar, visual, dan kontekstual
sesuai dengan selera masyarakat digital saat ini. Hal ini sejalan dengan tuntutan era Society
5.0, di mana dakwah tidak cukup hanya informatif, tetapi juga perlu dikemas secara
interaktif dan inklusif agar mampu menjangkau audiens yang lebih luas (Fukuda, 2020).
Dengan demikian, kecakapan teknis mahasiswa merupakan modal penting untuk
menghadirkan dakwah virtual yang relevan, kreatif, dan mampu membangun kedekatan
dengan masyarakat global.

Aspek afektif mahasiswa UNIMED dalam memanfaatkan Al untuk dakwah virtual
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menunjukkan hasil yang relatif rendah, dengan skor rata-rata hanya mencapai 39,7.
Capaian ini memperlihatkan bahwa meskipun mahasiswa generasi Z dikenal adaptif
terhadap teknologi digital, kesadaran afektif mereka dalam menggunakan Al untuk tujuan
dakwah belum berkembang secara optimal. Rendahnya aspek afektif dapat dilihat dari
kurangnya keseriusan, motivasi spiritual, dan tanggung jawab etis dalam menjadikan
media digital sebagai sarana menyebarkan nilai-nilai Islam. Padahal, dalam konteks
dakwah, dimensi afektif—seperti keikhlasan, empati, dan kepedulian sosial—memiliki
peran penting agar pesan dakwah tidak hanya sampai pada tataran kognitif, tetapi juga
menyentuh hati dan perilaku audiens.

Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan sikap dan nilai dalam
penggunaan teknologi disamping peningkatan kemampuan aspek teknis. Mahasiswa saat
ini cukup mampu mengoperasikan aplikasi berbasis Al, tetapi belum semua memiliki
kepekaan afektif untuk menimbang apakah konten-konten yang mereka hasilkan benar-
benar mencerminkan nilai-nilai Islam yang rahmatan lil-‘alamin. Kondisi ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara literasi digital yang tinggi dengan internalisasi nilai-nilai
keagamaan dalam praktik dakwah virtual. Dengan demikian, rendahnya kompetensi afektif
ini mengindikasikan perlunya strategi penguatan nilai melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang lebih menekankan dimensi etis dan spiritual dalam penggunaan
teknologi. Jika mahasiswa tidak diarahkan untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab dan
kesadaran moral, maka potensi Al dalam dakwah bisa saja terjebak pada penggunaan yang
bersifat pragmatis, bukan transformatif. Oleh karena itu, pengembangan model
pembelajaran yang menyeimbangkan penguasaan teknologi dengan penanaman nilai-nilai
keislaman menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa dakwah virtual tidak hanya
efektif secara teknis, tetapi juga bermakna secara spiritual..

Aspek psikomotorik mahasiswa UNIMED dalam memanfaatkan Al untuk dakwah
virtual menunjukkan capaian yang paling rendah, dengan skor rata-rata hanya 24,3. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mempraktikkan pengetahuan dan
keterampilan teknis yang dimiliki masih terbatas, khususnya dalam memproduksi konten
dakwah berbasis Al secara kreatif dan konsisten. Mereka memang memahami konsep
dasar penggunaan Al serta cukup mampu menjelajahi fitur-fitur digital, namun kesulitan
muncul ketika pengetahuan tersebut harus diwujudkan menjadi produk nyata (Mavroudi &
Yamagata-Lynch, 2023) seperti video dakwah, podcast Islami, poster digital, atau artikel
berbasis Al yang menarik dan bernilai edukatif.

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa umumnya kemampuan literasi digital

mahasiswa telah cukup baik, tetapi mereka masih menghadapi kendala dalam
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mengintegrasikan keterampilan teknis dengan proses produksi konten yang membutuhkan
kreativitas, konsistensi, dan pengalaman praktis. Terkait dengan aktivitas dakwah virtual,
keterampilan psikomotorik tidak cukup hanya sekedar mampu menggunakan Al untuk
membuat sebuah produk/karya tapi juga perlu kemampuan dalam menyusun naskah,
mengedit video, mendesain grafis, serta mengolah suara agar pesan dakwah dapat
tersampaikan secara efektif. Rendahnya capaian pada aspek psikomotorik mahasiswa ini
menunjukkan adanya gap antara potensi teknologi yang tersedia dengan kemampuan
mahasiswa dalam memanfaatkannya untuk tujuan dakwah yang transformatif. Berdasarkan
hasil penelitian ini maka tantangan utama pendidikan tinggi saat ini adalah bagaimana
membekali mahasiswa dengan pengalaman belajar berbasis praktik yang dapat
meningkatkan keterampilan aplikatif, bukan hanya teoretis. Dalam konteks dakwah virtual,
mahasiswa tidak cukup hanya memahami nilai-nilai Islam dan fitur Al, tetapi juga harus
dilatih untuk menuangkannya dalam bentuk produk digital yang komunikatif dan mudah
diterima masyarakat luas. Rendahnya skor aspek psikomotorik mahasiswa UNIMED ini
menandakan perlunya desain pembelajaran PAI yang lebih aplikatif, berbasis proyek, dan
mendorong mahasiswa untuk menghasilkan karya nyata dakwah berbasis teknologi.

Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa aspek psikomotorik perlu
mendapatkan perhatian serius dalam pengembangan kompetensi dakwah virtual. Tanpa
keterampilan produksi yang memadai, dakwah berbasis Al hanya akan berhenti pada
tataran ide dan wacana, belum mampu menghadirkan karya-karya kreatif yang bisa
menginspirasi, menyentuh, dan memberi solusi nyata bagi umat di era digital.

Dari penelitian pendahuluan ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi mahasiswa
belum merata pada semua aspek yang diteliti. Pada aspek kognitif, mahasiswa
menunjukkan pemahaman yang relatif baik terhadap konsep dasar penggunaan Al dan
potensinya dalam pengembangan dakwah digital. Pengetahuan ini menjadi fondasi penting
yang memungkinkan mahasiswa dapat memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan nilai-
nilai Islam secara lebih luas dan efektif. Pada aspek teknis, kompetensi mahasiswa berada
pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan kemampuan adaptasi generasi Z yang akrab
dengan teknologi digital, sehingga mereka mampu mengoperasikan berbagai fitur Al untuk
mendukung dakwah virtual. Pada aspek afektif, capaian mahasiswa masih tergolong
rendah. Rendahnya skor ini menunjukkan bahwa kesadaran, motivasi, dan komitmen
mahasiswa dalam menginternalisasikan nilai dakwah melalui teknologi belum optimal.
Aspek yang paling memerlukan perhatian adalah psikomotorik, dengan skor yang sangat
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan teknis menjadi produk nyata dakwah
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4.3

berbasis Al, seperti video dakwah, podcast, poster digital, atau konten interaktif lainnya.
Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun mahasiswa UNIMED
memiliki modal kognitif dan teknis yang cukup baik, kelemahan pada aspek afektif dan
psikomotorik menunjukkan perlunya strategi pembelajaran PAI yang lebih aplikatif,
berbasis proyek, serta mendorong penguatan motivasi spiritual. Pendekatan semacam ini
diharapkan dapat melahirkan generasi dai muda yang tidak hanya cerdas secara
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki komitmen, kreativitas, dan keterampilan
nyata dalam menghadirkan dakwah yang relevan, inspiratif, dan solutif di era digital.

Konsep Model Pembelajaran PAI Berbasis Artificial Intelligence (Al) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Dakwah Virtual Mahasiswa

Defenisi Model Pembelajaran PAI Berbasis Al

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Artificial Intelligence
(Al) untuk meningkatkan kemampuan dakwah virtual mahasiswa adalah suatu rancangan
sistem pembelajaran inovatif yang mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan dalam
proses pengajaran dan pembelajaran PAI, dengan tujuan utama mengembangkan
kompetensi mahasiswa dalam berdakwah secara digital. Model ini dirancang untuk
mengoptimalkan empat ranah utama pembelajaran—kognitif, teknis, afektif, dan
psikomotorik—melalui pemanfaatan berbagai aplikasi dan platform Al yang mendukung
analisis data, personalisasi materi, simulasi interaktif, serta kolaborasi kreatif dalam
konteks dakwah virtual.

Melalui pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya dibekali dengan pemahaman
konseptual tentang nilai-nilai Islam (aspek kognitif), tetapi juga kemampuan menggunakan
teknologi digital untuk produksi dan distribusi pesan dakwah (aspek teknis), sikap religius
dan etis dalam berkomunikasi digital (aspek afektif), serta keterampilan praktis dalam
mengelola konten dakwah berbasis multimedia dan Al (aspek psikomotorik). Dengan
demikian, model pembelajaran PAI berbasis Al merupakan sebuah inovasi pedagogis yang
bertujuan membentuk generasi dai intelektual yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi, kreatif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam, dan efektif dalam menjangkau

audiens lintas batas ruang dan waktu melalui media virtual.

Landasan Pengembangan Model Pembelajaran PAI Berbasis Al
Model pembelajaran PAI berbasis Al ini memiliki landasan pengembangan baik

secara religius, filosofis, pedagogis dan sosiologis.

28



a. Landasan Religius

Pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
kecerdasan buatan (Al) untuk meningkatkan kemampuan dakwah virtual mahasiswa
memiliki dasar religius yang kuat dalam ajaran Islam. Islam menempatkan dakwah sebagai
salah satu kewajiban fundamental bagi setiap Muslim, terutama bagi mereka yang
memiliki ilmu pengetahuan. Dakwah bukan hanya aktivitas ritual keagamaan, melainkan
juga merupakan bentuk tanggung jawab sosial dan intelektual untuk menyebarkan nilai-
nilai kebenaran dan kebaikan kepada umat manusia.
1. Kewajiban Menyampaikan Dakwah. Landasan pertama adalah perintah Allah SWT

dalam Al-Qur’an untuk menyeru manusia kepada kebaikan dan menjauhi kemungkaran:

1ol b ol 5% Sl e (3t sl ey iRl ) st el ks e

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah
orang-orang yang beruntung." (QS. Ali ‘Imran [3]: 104)

Ayat ini menegaskan bahwa dakwah adalah amanah kolektif umat Islam untuk
memastikan nilai-nilai kebaikan terus hidup dalam masyarakat. Dalam konteks kekinian,
amanah tersebut dapat diwujudkan melalui pemanfaatan media digital dan teknologi
berbasis Al sebagai sarana dakwah yang efektif, efisien, dan menjangkau audiens global.

2. Perintah untuk Berdakwah dengan Hikmah dan Pendekatan yang Tepat. Allah SWT

juga memberikan pedoman tentang metode dakwah yang bijak dan penuh kearifan:

"l g L aglata s Al dae sally Ra&al dl dats ) g0

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang balik,
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.” (QS. An-Nahl [16]: 125)

Ayat ini menekankan pentingnya hikmah dan mau‘izhah hasanah dalam berdakwah.
Dalam konteks digital, penggunaan teknologi Al dapat menjadi sarana “hikmah modern,”
yakni strategi cerdas yang memadukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai keislaman
untuk menghadirkan pesan dakwah yang persuasif, kreatif, dan sesuai dengan karakter
generasi digital (digital natives).

3. Tanggung Jawab Intelektual bagi Generasi Berilmu. Mahasiswa sebagai kelompok
terdidik memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk mengamalkan ilmunya. Hal ini

sesuai dengan sabda Rasulullah :

" sy e 1Al
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"Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.” (HR. al-Bukhari, no. 3461)

Hadis ini menegaskan bahwa setiap Muslim memiliki kewajiban menyampaikan
ilmu, sekecil apa pun pengetahuannya. Dalam konteks perguruan tinggi, mahasiswa tidak
hanya dituntut memahami ajaran Islam secara konseptual, tetapi juga dituntut kreatif
mengomunikasikannya melalui medium yang relevan dengan zamannya. Pemanfaatan Al
— seperti text-to-speech, chatbot islami, Al-based video generator, dan poster dakwah
otomatis — merupakan bentuk aktualisasi hadis ini di era digital.

4. Dorongan untuk Berinovasi dan Menggunakan Akal. Islam sangat menghargai
penggunaan akal dan inovasi dalam kehidupan manusia. Allah SWT berfirman:

MG Y g ey Gl iRl (a5 st sl b )

"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berakal." (QS. Ali
‘Imran [3]: 190)

Ayat ini menegaskan pentingnya pemanfaatan akal dalam memahami fenomena alam
dan teknologi. Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran PAI berbasis Al
bukan sekadar adaptasi terhadap kemajuan zaman, tetapi juga bentuk refleksi spiritual atas
perintah Allah untuk menggunakan akal sebagai sarana memakmurkan bumi dan
menyebarkan kebaikan.

5. Keterpaduan IImu dan Amal. Islam mengajarkan bahwa ilmu tanpa amal tidak memiliki

nilai manfaat. Rasulullah # bersabda:

" T RIS e S, el

"llmu tanpa amal bagaikan pohon tanpa buah.” (HR. Ad-Dailami, Musnad al-
Firdaus, no. 4323)

Hadis ini menjadi pijakan moral bahwa pembelajaran PAI harus diarahkan agar
mahasiswa tidak hanya memahami konsep Islam secara teoretis (aspek kognitif), tetapi
juga mampu mengimplementasikannya secara nyata melalui tindakan dan karya digital
(aspek psikomotorik). Pemanfaatan Al dalam proyek dakwah virtual menjadi manifestasi
nyata dari perpaduan ilmu dan amal saleh di era modern.

Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran PAI berbasis Al memiliki
legitimasi kuat secara teologis. Dakwah digital bukanlah bentuk modernisasi semata,
melainkan bagian dari pengamalan perintah Allah dan Rasul-Nya untuk menyebarkan nilai
Islam dengan cara yang bijak, inovatif, dan sesuai dengan konteks zaman. Melalui

pendekatan ini, mahasiswa diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi
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juga pembawa risalah Islam digital yang mampu menghadirkan dakwah yang rahmatan lil

‘alamin di ruang maya.

b. Landasan Filosofis

Pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis
kecerdasan buatan (Al) berlandaskan pada pandangan filosofis Islam tentang hakikat
manusia sebagai makhluk berpikir, berperasaan, dan berkehendak. Dalam perspektif Islam,
manusia diciptakan sebagai makhluk yang memiliki potensi intelektual dan spiritual untuk
menjalankan peran sebagai ‘abdullah (hamba Allah) dan khalifatullah (wakil Allah di
bumi). Allah SWT berfirman:

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
(QS. At-Tin [95]: 4)

Ayat ini menegaskan bahwa manusia memiliki potensi terbaik untuk berkembang
dan berinovasi. Dalam konteks pendidikan modern, pemanfaatan Al menjadi salah satu
bentuk aktualisasi potensi tersebut bukan untuk menggantikan peran manusia, tetapi untuk
memperluas daya cipta dan daya dakwah manusia sebagai wujud tanggung jawab
kekhalifahan di era digital.

Filsafat pendidikan Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara dimensi
intelektual (‘ilm), spiritual (iman), dan praksis (‘amal). Menurut Al-Ghazali, ilmu yang
tidak diiringi amal adalah kesia-siaan, sementara amal tanpa ilmu akan kehilangan arah.
Oleh karena itu, model pembelajaran PAI berbasis Al harus dirancang secara integratif
agar teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat kognitif, tetapi juga menjadi media
penginternalisasian nilai-nilai keislaman melalui karya dakwah digital. Pendekatan ini
sejalan dengan konsep ‘ilm nafi‘ (ilmu yang bermanfaat) yakni bahwa ilmu dan teknologi
harus digunakan untuk kemaslahatan umat dan memperkuat hubungan manusia dengan
Sang Pencipta.

Secara filosofis, pengembangan model ini juga berpijak pada aliran konstruktivisme
dan humanisme dalam filsafat pendidikan modern. Konstruktivisme memandang bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi
(Piaget, 1970; Vygotsky, 1978). Sementara itu, pendekatan humanistik yang dikemukakan
oleh Carl Rogers dan Abraham Maslow menekankan pentingnya aktualisasi diri dan nilai
kemanusiaan dalam proses belajar. Dalam konteks ini, mahasiswa tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga kreator dakwah virtual yang mengekspresikan nilai
spiritual dan intelektual melalui teknologi Al seperti pembuatan video dakwah, desain
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poster keislaman, atau narasi edukatif berbasis chatbot.

Dari sudut pandang filsafat Islam kontemporer, sebagaimana ditegaskan oleh Syed
Muhammad Naquib al-Attas (1993), teknologi harus digunakan dalam bingkai ta’dib, yaitu
penanaman adab dan nilai moral dalam pemanfaatan ilmu pengetahuan. Pemanfaatan Al
dalam PAI bukan sekadar inovasi teknologis, tetapi juga ikhtiar etis untuk memastikan
bahwa kemajuan digital tidak mengikis nilai-nilai tauhid. Dengan demikian, model
pembelajaran PAI berbasis Al merupakan wujud nyata dari filsafat pendidikan Islam yang
dinamis dan kontekstual yang mengintegrasikan iman, ilmu, dan teknologi untuk
melahirkan generasi muslim yang cerdas secara digital, berakhlak mulia, serta siap
berdakwah secara kreatif dan bermartabat di era Revolusi Industri 5.0.

c. Landasan Pedagogis

Landasan pedagogis pengembangan model pembelajaran PAI berbasis kecerdasan
buatan (Al) berakar pada paradigma pendidikan modern yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Dalam pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya
menjadi penerima informasi keagamaan, tetapi juga menjadi co-creator of knowledge yang
mampu mengonstruksi makna keislaman melalui interaksi dengan teknologi digital. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang menegaskan bahwa pengetahuan
dibangun melalui pengalaman dan refleksi diri (Vygotsky, 1978; Fosnot, 2013). Oleh
karena itu, penerapan Al dalam pembelajaran PAI dapat memperkuat pengalaman belajar
mahasiswa dengan menyediakan lingkungan belajar yang adaptif, interaktif, dan
kontekstual misalnya melalui platform pembelajaran berbasis chatbot Islami, simulasi
virtual, atau pembuatan konten dakwah digital.

Selain itu, model pembelajaran ini berpijak pada prinsip pembelajaran berbasis
student-centered learning (SCL) yang menempatkan mahasiswa sebagai pusat aktivitas
belajar. Melalui Al, mahasiswa dapat belajar secara mandiri, memperoleh umpan balik
secara langsung, dan mengembangkan kreativitas dalam menyampaikan pesan dakwah
sesuai gaya dan medianya sendiri. Prinsip SCL selaras dengan tujuan pendidikan Islam
yang menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab moral peserta didik dalam mencari
ilmu. Dalam konteks pedagogis, teknologi Al juga dapat berperan sebagai personalized
tutor yang membantu mahasiswa menemukan potensi terbaiknya dalam memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Islam melalui praktik dakwah virtual (Hamid et al., 2022).

Landasan pedagogis lainnya adalah penerapan blended learning dan project-based
learning (PjBL) dalam pendidikan PAI. Model blended learning memungkinkan integrasi

antara pembelajaran tatap muka dan daring dengan dukungan Al yang dapat memfasilitasi
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pengalaman belajar lintas ruang dan waktu (Garrison & Vaughan, 2008). Sementara itu,
project-based learning menekankan pembelajaran melalui aktivitas proyek nyata seperti
pembuatan konten dakwah digital, desain media edukasi Islam, atau kampanye dakwah
berbasis media sosial. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya memahami konsep
dakwah secara teoritis, tetapi juga mampu mempraktikkannya dalam bentuk karya yang
relevan dengan konteks sosial dan budaya masyarakat digital masa kini.

Secara lebih mendasar, pengembangan model ini juga berlandaskan pada prinsip
andragogi, pendekatan pembelajaran orang dewasa yang dikemukakan oleh Knowles
(1980). Sebagai calon intelektual dan pendakwah masa depan, mahasiswa perlu diarahkan
untuk belajar secara reflektif, kritis, dan mandiri. Al dapat menjadi media efektif untuk
memfasilitasi kebutuhan belajar tersebut melalui sistem yang memungkinkan eksplorasi
pengetahuan secara mandiri, kolaboratif, dan kreatif. Dengan demikian, landasan
pedagogis ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI berbasis Al tidak hanya memperkaya
aspek kognitif mahasiswa, tetapi juga membentuk kecakapan spiritual, sosial, dan
profesional yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dakwah di era digital.

d. Landasan Sosiologis

Landasan sosiologis pengembangan model pembelajaran PAI berbasis kecerdasan
buatan (Al) bertumpu pada realitas sosial masyarakat modern yang tengah mengalami
transformasi besar akibat revolusi digital. Perubahan pola komunikasi, interaksi, dan gaya
hidup yang sangat dipengaruhi oleh teknologi menuntut adaptasi dalam praktik pendidikan
dan dakwah Islam. Dakwah yang dahulu disampaikan melalui mimbar, majelis taklim, atau
tatap muka kini telah bergeser ke ruang-ruang digital seperti media sosial, platform video,
dan learning management system. Menurut Castells (2010), masyarakat kontemporer hidup
dalam struktur network society, di mana relasi sosial dibangun melalui jaringan informasi
global. Oleh karena itu, kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan Al untuk dakwah
virtual menjadi kebutuhan sosial yang mendesak agar ajaran Islam tetap hadir secara
relevan di tengah dinamika komunikasi digital.

Dalam konteks sosial kemahasiswaan, generasi Z yang mendominasi perguruan
tinggi saat ini merupakan generasi yang tumbuh di tengah teknologi digital dan memiliki
tingkat literasi teknologi yang tinggi (Prensky, 2022). Mereka terbiasa mengekspresikan
ide, gagasan, dan nilai-nilai melalui media visual dan interaktif. Namun, tanpa arahan
pedagogis dan nilai spiritual yang kuat, kemampuan tersebut bisa menjadi hampa makna
dan terlepas dari tujuan dakwah Islam. Oleh karena itu, pendidikan PAI perlu

mengintegrasikan pendekatan sosiologis yang menekankan pembentukan kesadaran sosial
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mahasiswa agar mampu menggunakan teknologi, termasuk Al, sebagai sarana untuk
memperkuat identitas keislaman dan membangun solidaritas umat. Dengan kata lain,
teknologi bukan hanya alat hiburan, tetapi juga medium penyebaran nilai dan pembentukan
kesadaran kolektif keagamaan (Hidayat & Setiawan, 2023).

Lebih jauh, pemanfaatan Al dalam pembelajaran PAI juga dapat dilihat sebagali
respons terhadap kebutuhan sosial akan dakwah yang inklusif dan lintas batas. Dalam
masyarakat multikultural dan global seperti saat ini, Al memiliki kemampuan untuk
menjembatani komunikasi antarbudaya dan mengadaptasi pesan dakwah sesuai konteks
audiens. Misalnya, aplikasi chatbot dakwah berbasis Al dapat menjawab pertanyaan
keagamaan secara instan dan disesuaikan dengan bahasa, budaya, serta tingkat pemahaman
pengguna. Hal ini sejalan dengan pandangan sosiolog Islam kontemporer seperti al-
Qaradawi (2001) yang menekankan pentingnya figh al-waqi‘ pemahaman terhadap realitas
sosial dalam menyampaikan pesan agama. Melalui pemanfaatan Al, mahasiswa tidak
hanya memahami teks keagamaan, tetapi juga mampu mengontekstualisasikannya dalam
dinamika sosial modern.

Akhirnya, secara sosiologis, pengembangan model pembelajaran PAI berbasis Al
mencerminkan pergeseran paradigma dari dakwah konvensional menuju dakwah
partisipatif berbasis komunitas digital. Dakwah tidak lagi bersifat satu arah, melainkan
membangun dialog sosial dan kolaborasi antarmahasiswa, dosen, dan masyarakat daring.
Dalam konteks ini, mahasiswa berperan sebagai digital da‘i yang tidak hanya menyebarkan
pesan Islam, tetapi juga membangun jejaring sosial yang produktif, etis, dan berorientasi
pada kemaslahatan umat. Dengan demikian, landasan sosiologis ini memperkuat bahwa
penerapan Al dalam pembelajaran PAI merupakan langkah strategis untuk menyiapkan
generasi pendakwah yang adaptif, komunikatif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat

era digital.

3. Sintaks Model Pembelajaran PAI Berbasis Al

Untuk memudahkan dalam mengimplementasikan model pembelajaran PAI berbasis
Al ini, terlebih dahulu dibuat sintaks model pembelajaran. Sintaks model pembelajaran ini
dibagi ke dalam tiga tahap yaitu pertama tahap pembukaan pembelajaran, kedua tahap
implementasi dan terakhir tahap penutupan pembelajaran. Di tahap pembukaan
pembelajaran, dosen PAI menjelaskan pengertian model pembelajaran, tujuannya,
landasan pengembangannya, alokasi waktu bagi pengerjaannya, dan terakhir menjelaskan
instrument penilaiannya. Kemudian bagian implementasi terdiri dari tiga kegiatan yaitu
pertama, pembuatan rencana dakwah virtual; kedua, pembuatan konten dakwah virtual
dengan menggunakan Al berupa video atau poster Islami dan ketiga pengumpulan konten
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dakwah virtual dan evaluasi. Selanjutnya bagian penutupan pembelajaran. Dalam tahap ini
dosen bersama mahasiswa melakukan refleksi terhadap pembuatan konten dakwah virtual
dengan menggunakan Al yang telah dilakukan.

Lebih lengkapnya sintaks model pembelajaran PAI berbasis Al ini dijelaskan di
bawabh ini:

Tahap Pembukaan (orientasi dan motivasi dakwah virtual)

Langkah-langkah kegiatan: 1. Orientasi Kontekstual: Dosen memulai dengan
menampilkan contoh video atau konten dakwah virtual yang dibuat menggunakan Al
(misalnya menggunakan ChatGPT, Canva Al, Pictory, atau HeyGen). Orientasi
kontekstual ini bertujuan untuk membangun persepsi awal mahasiswa tentang dakwah
digital yang menarik dan relevan. 2. Penjelasan Konsep Model: Dosen menjelaskan secara
singkat konsep model pembelajaran berbasis Al, tujuan pembelajaran, dan keterkaitannya
dengan kompetensi dakwah virtual (kognitif, teknis, afektif, psikomotorik). 3.
Penyampaian Tujuan dan Harapan: Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran, alokasi
waktu, dan bentuk produk akhir yang diharapkan (video dakwah, poster Islami, atau
konten media sosial berbasis Al). 4. Pengenalan Etika dan Landasan Dakwah Digital:
Mahasiswa diberi pemahaman tentang etika berdakwah di dunia digital, meliputi
penggunaan sumber terpercaya, penyebaran pesan yang menyejukkan, dan prinsip
moderasi beragama. 5. Penjelasan Instrumen Penilaian: Dosen memperkenalkan rubrik
penilaian proyek dakwah digital (7 aspek penilaian: ide, isi pesan, kreativitas, ketepatan

media, penggunaan Al, nilai-nilai keislaman, dan dampak dakwah).

Tahap Implementasi (Produksi Dakwah Virtual Berbasis Al)

Di tahap implementasi ini mahasiswa dibimbing dalam merancang dan
menghasilkan konten dakwah digital dengan menggunakan teknologi Al.
Tahap implementasi ini dibagi menjadi tiga sub-tahap utama:

A. Perencanaan Dakwah Virtual.

1. Mahasiswa dibagi ke dalam kelompok kecil (2-3orang) sesuai minat tema
dakwah (akidah, akhlak, ibadah, sosial, lingkungan, dsb.).

2. Setiap kelompok menentukan topik dakwah dan target audiens (remaja, anak-
anak, masyarakat umum, pelajar dsb.).

3. Mahasiswa membuat outline rencana dakwah digital, mencakup pesan utama,
media yang digunakan, dan gaya penyampaian (informasi, motivasi, edukasi).

4. Dosen memberikan bimbingan tentang strategi komunikasi digital yang efektif

dan bernuansa Islam rahmatan lil ‘alamin.
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Pembuatan Konten Dakwah Virtual Berbasis Al

Mahasiswa menggunakan berbagai platform Al kreatif, seperti:

o ChatGPT untuk penulisan naskah dakwah.

o Canva Magic Studio atau Designs.ai untuk desain poster dakwah.

o Pictory.ai atau HeyGen untuk pembuatan video dakwah berbasis teks.

o Lumen5 untuk mengubah artikel dakwah menjadi video inspiratif.
Mahasiswa mengintegrasikan unsur nilai-nilai Islam (tauhid, akhlak, ukhuwah,
dan sosial kemasyarakatan) dalam konten mereka.

Dosen melakukan bimbingan berkala (coaching) untuk memastikan
keseimbangan antara pesan keislaman, kreativitas, dan etika digital.

Mahasiswa melakukan peer review dengan saling menilai dan memberikan

masukan terhadap karya dakwah teman sekelas.

Presentasi dan Evaluasi Karya

Mahasiswa mempresentasikan hasil karya dakwah virtual mereka di depan
kelas.

Dosen dan mahasiswa lain memberikan umpan balik konstruktif berdasarkan
rubrik penilaian.

Mahasiswa melakukan revisi akhir terhadap karya dakwahnya berdasarkan
masukan yang diterima.

Seluruh karya terbaik dipublikasikan melalui akun resmi mata kuliah PAI atau

media sosial kampus sebagai bentuk dakwah digital nyata.

« Tahap Penutupan (Refleksi dan Internaliasi Nilai)

1.

Refleksi Pembelajaran: Dosen memandu sesi diskusi reflektif untuk
mengevaluasi pengalaman mahasiswa dalam memanfaatkan Al untuk dakwah
virtual mencakup tantangan teknis, nilai-nilai yang diperoleh, serta makna
spiritualnya.

Evaluasi Akhir: Dosen menilai keseluruhan hasil karya berdasarkan aspek
kognitif (pemahaman dakwah dan Al), teknis (penggunaan aplikasi), afektif
(nilai dan etika), serta psikomotorik (kemampuan memproduksi konten).
Penyimpulan dan Penguatan Nilai: Mahasiswa bersama dosen menyimpulkan
makna pentingnya mengintegrasikan teknologi dan dakwah dalam konteks
kekhalifahan manusia di era digital.

Follow up Dakwah Digital: Mahasiswa diarahkan untuk terus mengembangkan

karya dakwahnya secara berkelanjutan melalui akun media sosial pribadi atau
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kegiatan komunitas dakwah kampus.

Tabel 5

Sintaks Model Pembelajaran PAI Berbasis Al

Tahap

Kegiatan Utama

Hasil Yang Diharapkan

1. Tahap Pembukaan

1. Orientasi kontekstual

2. Penjelasan konsep

3. Pemberian motivasi

4. Pengenalan etika dakwah
virtual

5. Penjelasan penilaian

Mahasiswa memahami
konsep dan tujuan dakwah
virtual berbasis Al

2. Tahap Implementasi

1. Perencanaan dakwah
virtual

2. Pembuatan konten
dakwah virtual berbasis Al

3. Presentasi konten dakwah
digital berbasis Al dan
evaluasi

Mahasiswa mampu
membuat konten dakwah
kreatif dan etis dengan Al

3. Tahap Penutupan

1. Refleksi

2. Evaluasi akhir

3. Penyimpulan dan
penguatan nilai

4. Tindak lanjut dakwah

digital

Mahasiswa memiliki
kesadaran spiritual dan
sosial dalam berdakwah
digital

4. Instrumen Penilaian

Untuk menilai hasil proyek dakwah virtual yang dihasilkan oleh mahasiswa
setelah penerapan model pembelajaran PAI berbasis Al, disusun sebuah rubrik
penilaian komprehensif. Rubrik ini mencakup empat aspek utama, yaitu kognitif,
teknis, afektif, dan psikomotorik, yang berorientasi pada kemampuan mahasiswa
dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam, kreativitas, serta pemanfaatan teknologi
digital ke dalam konten dakwah yang dihasilkan. Melalui rubrik ini, penilaian tidak
hanya difokuskan pada ketepatan materi dakwah, tetapi juga pada inovasi, estetika,

dan nilai spiritual yang terkandung dalam karya mahasiswa.

Tabel 6
Rubrik Penilaian Hasil Karya Dakwah Virtual Mahasiswa
Aspek Indikator Skor 4 (Sangat Skor 3 (Baik) Skor 2 Skor 1
Penilaian Baik) (Cukup) (Kurang)
Kognitif 1. Pemahaman Menunjukkan Pesan dakwah Pesan dakwah  Pesan dakwah
terhadap konsep pemahaman jelas dan sesuai cukup jelas tidak jelas atau
dakwah Islam mendalam, pesan nilai Islam namun  namun kurang  menyimpang
dan nilai-nilai dakwah masih terbatas mendalam dari nilai Islam
ajaran Islam disampaikan pada aspek

secara tertentu
komprehensif dan

akurat
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2. Relevansi tema
dakwah dengan
konteks sosial

Tema sangat
relevan dengan isu
keagamaan dan

Tema relevan
namun kurang
mendalam dalam

Tema kurang
relevan
dengan

Tema tidak
relevan dengan
kebutuhan

masyarakat sosial kontemporer  analisis konteks aktual —dakwah saat ini
3. Ketepatan Dalil digunakan Dalil cukup tepat  Dalil Tidak
penggunaan dalil  secara tepat dan namun penjelasan  digunakan menggunakan
Al-Qur’an dan relevan dengan kurang mendalam  tetapi tidak dalil atau
Hadis penjelasan yang disertai penggunaannya
kontekstual pemahaman tidak relevan
yang jelas
Teknis 1. Pemanfaatan Menggunakan Menggunakan Menggunakan  Tidak
teknologi Al beragam fitur Al beberapa fitur Al fitur Al secara memanfaatkan
dalam pembuatan  (video, desain, dengan baik terbatas fitur Al dengan
konten dakwah voice-over, editing optimal
otomatis) secara
kreatif dan efektif
2. Kualitas desain  Kualitas visual dan  Kualitas visual Kualitas Kualitas
dan audiovisual audio sangat baik,  dan audio baik cukup baik rendah dan
menarik, dan namun masih tetapi kurang sulit diikuti
profesional terdapat sedikit menarik audiens
kekurangan
3. Keterpaduan Konten, narasi, dan  Cukup terintegrasi  Integrasi Tidak ada
antara konten, tampilan sangat namun Kurang lemah dan keterpaduan
narasi, dan terintegrasi dan sinkron di pesan kurang antara konten
tampilan digital komunikatif beberapa bagian mengalir dan tampilan
Afektif 1. Nilai Tersirat kuat nilai Ada motivasi Motivasi Tidak
keikhlasan dan keikhlasan dan dakwah namun masih lemah menunjukkan
motivasi dalam semangat belum maksimal dan kurang semangat atau
berdakwah menyebarkan terlihat niat dakwah
Islam
2. Sikap Menunjukkan Umumnya Hanya sedikit ~ Tidak
menghargai sikap inklusif dan menghargai menunjukkan  memperhatikan
keberagaman empatik terhadap audiens, tetapi sikap keberagaman
audiens digital audiens lintas latar ~ kurang menonjol menghargai audiens
belakang
3. Kesopanan dan  Bahasa santun, Umumnya santun  Ada bahasa Mengandung
etika komunikasi  tidak provokatif, namun kadang kurang sopan  ujaran tidak
dalam dakwah dan mencerahkan kurang tepat atau ambigu pantas atau
digital dalam diksi provokatif
Psikomotorik 1. Kemampuan Mampu membuat Mampu membuat ~ Mampu Tidak mampu
membuat konten  konten kreatif konten dengan membuat membuat
dakwah berbasis (video, poster, hasil baik namun konten namun  konten dakwah
Al podcast) sederhana masih perlu dengan Al
menggunakan Al bimbingan
dengan hasil teknis
sangat baik
2. Kemandirian Sangat mandiri dan  Cukup mandiri, Sering Tidak
dan inisiatif proaktif dalam memerlukan bergantung menunjukkan
dalam proses seluruh tahapan sedikit bantuan pada bantuan inisiatif atau
produksi pembuatan konten dosen/teman ketergantungan
tinggi
3. Konsistensi Secara aktif Membagikan Membagikan  Tidak pernah
dalam membagikan konten di satu konten secara  membagikan
mengunggah dan  konten di berbagai  platform dengan tidak konten secara
menyebarluaskan  platform digital keteraturan konsisten publik
konten dakwah dan konsisten sedang
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4.4 Validasi Ahli

Setelah konsep model pembelajaran PAI berbasis Al selesai disusun, tahap
berikutnya adalah validasi model yang dilakukan oleh pakar Pendidikan dan Pembelajaran
PAI, yaitu Ibu Nurhamidah Siregar, S.Ag., M.Kom.l. dan Bapak Drs. Luthfi Maulana Nst.,
M.Pd.. Proses validasi ahli terhadap model pembelajaran PAI berbasis Al ini sangat
penting untuk memastikan ketepatan, konsistensi, dan relevansi selurun komponen model
yang dikembangkan. Melalui validasi ini, diperoleh berbagai masukan konstruktif yang
digunakan untuk penyempurnaan dan peningkatan kualitas model pembelajaran PAI
berbasis Al sehingga layak diterapkan dalam konteks pembelajaran di perguruan tinggi.

Berikut ini adalah hasil validasi ahli terhadap model pembelajaran PAI berbasis Al

yang dikembangkan:

Tabel 7
Hasil Penilaian Ahli Model Pembelajaran PAI Berbasis Al
No Komponen Penilaian Skor Kategori
Rata-rata  Validitas

1 Definisi Model Pembelajaran — Kejelasan konsep model, tujuan, dan relevansi 86 Sangat
dengan pembelajaran PAI berbasis Al Valid

2 Landasan Pengembangan Model — Kesesuaian dengan teori pendidikan, nilai- 88 Sangat
nilai Islam, dan integrasi Al dalam konteks dakwah virtual Valid

3 Sintaks Model Pembelajaran — Keterurutan langkah pembelajaran dari tahap 89 Sangat
pembukaan, implementasi, hingga penutupan; kejelasan aktivitas mahasiswa Valid
dan dosen

4 Desain Model Pembelajaran — Kejelasan struktur visual, keterpaduan antar 85 Sangat
komponen, dan kemudahan penerapan di kelas Valid

5 Instrumen Penilaian — Kecukupan indikator, kesesuaian butir dengan aspek 86 Sangat
kompetensi dakwah virtual (kognitif, teknis, afektif, psikomotorik), dan Valid

keandalan format

Rata-rata Total: 86,8 (Kategori: Sangat Valid)

Berdasarkan hasil penilaian ahli, model pembelajaran PAI berbasis Al memperoleh
skor rata-rata 86,8, yang termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan
bahwa model yang dikembangkan memiliki konsistensi teoritis, kesesuaian sintaks
pembelajaran, dan relevansi pedagogis yang kuat untuk diterapkan dalam konteks
peningkatan kemampuan dakwah virtual mahasiswa.

Validitas tinggi juga mencerminkan bahwa seluruh komponen mulai dari definisi
model, landasan pengembangan model hingga desain dan instrumen penilaiannya telah
memenuhi Kriteria kejelasan, relevansi, dan kepraktisan. Dengan demikian, model
pembelajaran ini layak untuk dilanjutkan pada tahap uji coba model guna menguji

efektivitasnya terhadap peningkatan kompetensi dakwah virtual mahasiswa.
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4.5 Efektivitas Model Pembelajaran PAI Berbasis Al Untuk Meningkatkan Kemampuan
Dakwah Virtual Mahasiswa

Setelah model hipotetik, yaitu model pembelajaran PAI berbasis Al, berhasil
dikembangkan, tahap berikutnya adalah implementasi model dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pada akhir kegiatan pembelajaran, mahasiswa diberikan angket
penilaian untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kemampuan dakwah virtual
mereka setelah penerapan model tersebut.

Selanjutnya, statistik deskriptif yang menggambarkan perbandingan kemampuan
dakwah virtual antara mahasiswa yang menerapkan model pembelajaran PAI berbasis Al
dan mahasiswa yang tidak menerapkannya disajikan dalam tabel-tabel berikut:

Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas ini dilakukan dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnov Test.
Pengujian data berdistribusi normal jika nilai Asymp Sig (2-tailed) yang dihasilkan lebih
besar dari nilai alpha yaitu sebesar 0,05 (5 %). Hasil pengujian normalitas data penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 8 dibawabh ini:

Tabel 8

Hasil Uji Normalitas Data

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kemampuan Dakwah Kelas Eksperimen .155 120 .000 .960 120 .001
Virtual Kelas Kontrol .143 118 .000 .916 118 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 untuk kelompok mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan model PAI berbasis kecerdasan buatan (Al) dan sebesar 0,000
untuk kelompok mahasiswa yang tidak menggunakan model tersebut. Kedua nilai
signifikansi tersebut berada di bawah ambang batas a = 0,05, yang menunjukkan bahwa
distribusi data kemampuan dakwah virtual pada kedua kelompok tidak berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas tidak terpenuhi, sehingga analisis statistik
parametrik tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, analisis lanjutan dilakukan
menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U, yang lebih sesuai untuk menguiji
perbedaan median antara dua kelompok independen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik dalam kemampuan dakwah
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virtual mahasiswa antara kelompok eksperimen yang belajar dengan model pembelajaran
PAI berbasis Al dan kelompok kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Uji Mann Whitney U
Tabel 9
Hasil Uji Mann Whitney U

Ranks
Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Kemampuan Dakwah Virtual Kelas Eksperimen 120 178.49 21419.00
Kelas Kontrol 118 59.51 7022.00
Total 238

Test Statistics®

Kemampuan

Dalowah

Virtual
Mann-Whitney LI 1.000
Wilcoxan W F022.000
z -13.375
Asymp. Sig. (2-tailed) oo

a. Grouping Variahle: Kelas

Hasil uji Mann—Whitney U menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen yang menerapkan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) berbasis kecerdasan buatan (Al) dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran
konvensional (Sig. = 0,000 < o= 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa distribusi skor
kemampuan dakwah virtual mahasiswa pada kelompok eksperimen secara signifikan lebih
tinggi, dengan rata-rata peringkat sebesar 178,49, dibandingkan 59,51 pada kelompok
kontrol. Secara statistik, hasil ini memberikan bukti kuat bahwa penerapan model
pembelajaran PAI berbasis Al berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam melakukan dakwah virtual baik dari aspek kognitif, afektif, teknis,
maupun psikomotorik (Rahmawati, 2024; Tan et al., 2024). Jadi secara substantif, model
pembelajaran yang dikembangkan ini terbukti mampu meningkatkan kemahiran
mahasiswa dalam mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan ke dalam komunikasi
keagamaan, sehingga memperkuat Kkreativitas digital, keterampilan teknis produksi, serta
kompetensi komunikatif mereka dalam menyampaikan pesan-pesan keislaman di ruang

digital.
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Dari perspektif pedagogis, efektivitas model ini disebabkan oleh beberapa faktor
yang saling terkait, yaitu orientasi misi profetik, desain pembelajaran berpusat pada
mahasiswa (student-centered learning), integrasi Al dengan komunikasi keagamaan, serta
karakteristik mahasiswa sebagai digital native yang termotivasi oleh teknologi.

a. Orientasi Misi Profetik

Ciri khas utama dari model pembelajaran PAI berbasis Al ini adalah landasan misi
profetik (tabligh) yang memadukan tujuan literasi digital dengan dakwah virtual. Model ini
mendorong mahasiswa untuk menghasilkan karya kreatif berupa video dan poster Islami
menggunakan teknologi Al, kemudian menyebarkannya melalui berbagai platform digital
seperti YouTube, Facebook, dan Instagram. Produk-produk tersebut tidak hanya menjadi
hasil tugas akademik, tetapi juga berfungsi sebagai media dakwah yang membawa manfaat
bagi masyarakat muslim secara global.

Orientasi yang berlandaskan nilai dan tujuan luhur ini memunculkan motivasi
intrinsik yang tinggi pada diri mahasiswa, sebagaimana tergambar dalam ungkapan mereka
seperti: “Ingin menyebarkan kebaikan, di samping menyelesaikan tugas kuliah.” Motivasi
semacam ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila
dikaitkan dengan tujuan moral dan spiritual yang lebih tinggi. Mahasiswa tidak hanya
berperan sebagai penerima pengetahuan, tetapi juga sebagai agen dakwah digital yang
menyebarkan pesan Islam secara kreatif melalui media sosial.

Pendekatan ini sejalan dengan gagasan pendidikan Islam kontemporer yang
menekankan dimensi humanisasi, liberasi, dan transendensi dalam proses pembelajaran
(Kerimbayev et al., 2023). Dengan memanfaatkan media digital, mahasiswa menjalankan
peran profetik sebagai penyampai pesan kebaikan di ruang publik virtual, menjadikan
aktivitas belajar bukan hanya bermakna intelektual, tetapi juga bernilai ibadah. Dengan
demikian, orientasi profetik dalam model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa, tetapi juga memastikan bahwa keterlibatan mereka dengan
teknologi tetap terarah pada nilai-nilai etika dan spiritual.

b. Pembelajaran Aktif dan Multisensori yang Berpusat pada Mahasiswa

Model pembelajaran PAI berbasis Al menerapkan prinsip student-centered learning
(SCL) dengan menempatkan mahasiswa sebagai subjek utama yang aktif dalam
mengkonstruksi pengetahuan. Mahasiswa terlibat dalam merancang, memproduksi, dan
menyebarkan konten dakwah digital melalui video, poster, dan media sosial secara
kolaboratif. Kerimbayev et al. (2023) menegaskan bahwa pendekatan SCL berbasis
teknologi modern mampu meningkatkan kemandirian dan keterlibatan mahasiswa dalam

pembelajaran jarak jauh. Selain itu, Gazioglu dan Karakus (dalam Otto et al., 2023)
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menyebutkan bahwa pembelajaran multisensori dapat memperkuat pemahaman konseptual
dan retensi jangka panjang karena melibatkan aspek visual, auditori, dan kinestetik.
Aktivitas kreatif seperti menulis naskah, mengedit video, dan membuat poster digital
menumbuhkan pengalaman belajar yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi hasil
nyata.

c. Integrasi Teknologi Al dengan Komunikasi Keagamaan

Integrasi teknologi Al dalam pembelajaran PAlI memberi peluang besar bagi
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi keagamaan yang modern dan
efektif. Mahasiswa menggunakan beragam alat Al seperti video generator, text-to-speech,
Al-based design tools, serta chatbots untuk menyusun dan menyebarkan konten dakwah
digital.

Kajian Zawacki-Richter et al. (2019) menunjukkan bahwa penerapan Al di
perguruan tinggi dapat memperkaya kreativitas, fleksibilitas, dan adaptasi mahasiswa
terhadap perubahan teknologi. Temuan ini diperkuat oleh Merino-Campos (2025), yang
menyatakan bahwa personalisasi pembelajaran berbasis Al berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas dan relevansi pembelajaran di pendidikan tinggi. Dengan
demikian, pemanfaatan Al dalam PAI bukan sekadar alat bantu, tetapi wahana
pembentukan kompetensi komunikasi religius yang kontekstual dan etis.

d. Karakteristik Mahasiswa sebagai Digital Native

Sebagian besar mahasiswa saat ini merupakan generasi digital natives, yaitu individu
yang sejak kecil terbiasa dengan teknologi digital dan komunikasi berbasis internet
(Prensky, 2001). Mereka cenderung merasa lebih senang dan termotivasi ketika
pembelajaran melibatkan teknologi interaktif seperti Al karena sesuai dengan gaya belajar
visual, kolaboratif, dan berbasis eksplorasi (Hammad, 2025).

Penelitian oleh Ng (2012) juga menegaskan bahwa mahasiswa digital native
menunjukkan preferensi kuat terhadap lingkungan belajar yang memadukan teknologi,
kreativitas, dan kolaborasi daring. Rasa nyaman dan kesenangan dalam penggunaan
teknologi memunculkan partisipasi aktif serta rasa memiliki terhadap hasil karya dakwah
digital yang mereka hasilkan.

e. Keterlibatan Emosional dan Sosial melalui Kolaborasi Digital

Kolaborasi digital antar mahasiswa dalam pembuatan proyek dakwah, diskusi daring,
dan peer assessment terbukti meningkatkan social presence serta keterlibatan emosional
dalam pembelajaran. Garrison, Anderson, dan Archer (2010) melalui Community of
Inquiry (Col) Framework menjelaskan bahwa keberhasilan pembelajaran daring

bergantung pada keseimbangan antara presensi sosial, kognitif, dan pengajaran. Kolaborasi
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digital tidak hanya memperkuat empati dan komunikasi interpersonal, tetapi juga
meningkatkan keterhubungan sosial antar peserta didik. Dalam konteks PAI, kolaborasi
digital memperkuat nilai ukhuwah dan tanggung jawab sosial mahasiswa sebagai bagian
dari komunitas dakwah virtual.

f. Personalisasi Pembelajaran Berbasis Al (Al-Based Personalization)

Penerapan Al dalam model ini juga memungkinkan terwujudnya personalisasi
pembelajaran. Sistem Al mampu memberikan umpan balik otomatis, rekomendasi sumber
belajar, dan saran konten dakwah yang disesuaikan dengan kemampuan serta minat
masing-masing mahasiswa.

Chen (2024) dan Usman Inuwa et al. (2025) mengungkapkan bahwa personalisasi
berbasis Al meningkatkan efisiensi belajar karena sistem dapat menyesuaikan tingkat
kesulitan dan gaya belajar individu. Temuan ini sejalan dengan Zawacki-Richter et al.
(2019), yang menyatakan bahwa teknologi Al memiliki potensi besar dalam mendukung
pembelajaran adaptif dan reflektif di pendidikan tinggi. Dalam konteks dakwah digital,
pendekatan ini membantu mahasiswa mengasah gaya komunikasi yang lebih efektif dan
sesuai dengan audiens target, sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang adaptif dan

bermakna secara spiritual.
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BAB V
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa model pembelajaran inovatif berbasis
Artificial Intelligence (Al) dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam (PAI) terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan dakwah virtual mahasiswa, baik dari aspek
kognitif, teknis, afektif, maupun psikomotorik. Pengembangan model dilakukan
melalui tiga tahapan utama, yaitu studi pendahuluan, perancangan model bersama para
ahli, dan uji coba terbatas, menghasilkan desain pembelajaran yang menempatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif (student-centered learning) serta dosen sebagai
fasilitator, pembimbing, dan motivator.

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa model ini berada pada kategori “sangat
valid” dari segi teori, sintaks, desain pembelajaran, bahan ajar, serta instrumen
evaluasi. Penerapan model secara empiris memperlihatkan peningkatan signifikan
pada pemahaman mahasiswa terhadap konsep Al dalam konteks dakwah digital,
kemampuan mereka menggunakan aplikasi berbasis Al untuk produksi konten
dakwah, serta penguatan nilai spiritual dan etika dalam berkomunikasi secara virtual.

Dengan demikian, model pembelajaran inovatif berbasis Al ini tidak hanya
berfungsi sebagai sarana integrasi teknologi dengan nilai-nilai keislaman, tetapi juga
sebagai strategi pedagogis adaptif yang relevan dengan tuntutan era Society 5.0. Model
ini berpotensi menjadi alternatif pembelajaran PAI yang mendorong literasi digital
religius, kreativitas dakwah berbasis teknologi, dan pembentukan profil mahasiswa

sebagai da i intelektual yang unggul dalam ruang digital.
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https://portal.issn.org/resource/ISSN/2656-4912
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2656-4785
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3AKlAtU1dfN6UC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3AKlAtU1dfN6UC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3AKlAtU1dfN6UC
http://www.irje.org/in

Negeri Medan Dalam Menghadapi
Tantangan Judi Online: Tinjauan

Psikologis dan Agama.

First author

Penelitian LPPM UM METRO,
2024, 9 (2).

6 | Analisis Karakter Kesabaran First author J-CEKI: Jurnal Cendekia llmiah, | file:///C:/Users/HP/Do
Mahasiswa dalam Mengatasi 2024, 3 (4), wnloads/1650-

Stress Akademik di Universitas 1657%20(1).pdf
Negeri Medan

7 | The Influence Of Islamic Co-author International Journal of https://pbsi-

Religious Education In Forming Education, Language, Literature, | upr.id/index.php/ijellac
Discipline Character In Students Arts, Culture, and Social ush/article/view/862
At Medan State University Humanities, 2024, 2 (2).

8 Pengaruh Pelaksanaan Ibadah Co-author at-Tarbiyah al-Mustamirrah: https://ejournal.uinmyb
Puasa Terhadap Pendidikan Jurnal Pendidikan Islam, 2024, 5 | atusangkar.ac.id/ojs/in
Karakter Islam (Self Control) . dex.php/at-
Mahasiswa Muslim Di Universitas tarbiyah/article/view/1
Negeri Medan 2178

9 Kesiapan Mahasiswa Universitas Jurnal Lentera Pendidikan Pusat | https://ojs.ummetro.ac.

id/index.php/lentera/art
icle/view/3448

Prosiding Seminar/Konverensi Internasional Terindeks

Peran (First
. author, . Nama Jurnal, Tahun terbit, Volume, . ,
No Judul Artikel Corresponding Nomor, P-ISSN/E-ISSN URL artikel (jika ada)
author, atau
co-author)
Analysis of Competence First author, i(s:tslig;:rzn%ztll 6nF;rIO(C:?)?1?‘(Ie?3r? C%f 328 info:1CABAtVAIR
1 Development of the 21st Century in | Corresponding Soci : kJ:scholar.google.c
. . . 4 ocial, Science, and Technology,
Islamic Religious Education Subject | author Tahun terbit 2022. om
Implementation of Education 4.0- Co-author Proceedings of the 5th https://eudl.eu/doi/1
based Outcome Based Education International Conference on 0.4108/eai.24-10-
2 (OBE) in Social Science Learning Innovation in Education, Science, 2023.2342046
Innovation Courses in Elementary and Culture, ICIESC 2023, Tahun
School Teacher Education Study terbit 2024.
Program
Designing Media and Learning Co-author Proceedings of the 9th Annual https://eudl.eu/doi/1
Materials for Character Coaching International Seminar on 0.4108/eai.24-9-
3 Techniques to Prevent Bullying Transformative Education and 2024.2353277
Educational Leadership,
AISTEEL 2024, Tahun terbit
2024
Implementation of Outcomes-Based | co-author Proceedings of the 5th https://eudl.eu/doi/1
Education in Innovation Subjects in International Conference of 0.4108/eai.30-11-
4 Primary Social Science Learning in Educational Science, ICONSEIR 2023.2346974
Elementary School Teacher 2023, Tahun terbit 2024
Education Medan State University
Buku
No Judul Buku Tahun ISBN Penerbit URL (jika
Penerbitan ada)
o ISBN : _
1 Islam kaffah: Pendidikan Agama 2017 9786026462343 PT. Perdana Publishing
Islam untuk Perguruan Tinggi -
) ) ISBN :
2 Inovasi Pembelajaran IPS SD 2023 9786231513212 CV.EUREKA MEDIA
- AKSARA
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https://eudl.eu/doi/10.4108/eai.24-9-2024.2353277
https://eudl.eu/doi/10.4108/eai.24-9-2024.2353277
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https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&pagesize=80&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3ATFP_iSt0sucC
https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&pagesize=80&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3ATFP_iSt0sucC
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https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=en&user=KwhU_fYAAAAJ&pagesize=80&citation_for_view=KwhU_fYAAAAJ%3ATFP_iSt0sucC
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
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https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/profile/6041138/?view=books&!

3 Strategi Belajar Mengajar Berbasis 2024 ISBN : PT. PUSTAKA
Team Based Proiect Terinteqrasi 9786231020260 PRATAMA
Digital Technology - EDUKASIA

] ] ] ISBN :

4 Pembelajaran Inovatif Berbasis 2025 9786342042786 PT. Pena Persada
Karakter Dalam Pendidikan Kerta Utama
Agama Islam (Konsep dan
Aplikasi)

Perolehan Kl
No Judul KI Tahun Jenis Kl Nomor Status K URL (jika ada)
Perolehan (terdaftar/granted)

Riwayat Penelitian Didanai

No Judul Tahun Dana Disetujui

Pengembangan Model Pembelajaran PAI Berbasis Proyek Video Islami

L1 Untuk Membangun Karakter Mahasiswa di Abad 21 2019 52.000.000,-

2 Pengembangan E-Modul Interaktif Pada Mata Kuliah Pendidikan Agama 2021
Islam Untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Terpadu (Blanded 27.000.000.-
Learning)

3 Pengembangan Model Pendidikan Karakter berbasis social project 2022

Dalam Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam 50.000.000,-

Pengembangan Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Masalah Untuk 2023
Membangun Sikap Kritis dan Kreatif Mahasiswa DIm Mata Kuliah PAI 40.000.000

Implementasi Outcome Based Education Berbasis Education 4.0 Pada 2023
Mata Kuliah Inovasi Pembelajaran IPS SD Prodi PGSD Unimed 30.000.000

6 Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Team Based Project Terintegrasi 2024
Digital Technology Pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar Prodi 28.000.000
PGSD UNIMED

Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Kedamaian Berbasis Nilai-Nilai
Kearifan Lokal Sumatera Utara Berbantuan Augmented Reality (AR)

Untuk Penguatan Toleransi Pelajar Pancasila Dalam Implementasi 2024 52.500.000
Kurikulum Merdeka

8 Pengembangan Model Project Citizen Dengan Teknik Coaching Character
Melalui Alur RASA (Receive, Acknowledge, Summarize, Ask) terhadap 52 500.000
Pencegahan Perundungan di SMP Kota Medan 2024

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Penelitian Produk
Terapan

Medan, 30 Oktober 2025
Ketua Pengusul,

(Dr. Hapni Laila Siregar, M.A.)
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BIODATA ANGGOTAPENELITI |

Nama Dr. Nurmayani M.Ag
NIDN/NIDK 0011116110

Pangkat/Jafung 1V C/Lektor Kepala

E-mail nurmayanill11161@gmail.com
ID Sinta 6035070

h-Index scopus -

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks

Peran (First
author,

Nama Jurnal, Tahun terbit,

No Judul Artikel Corresponding | Volume, Nomor, P-ISSN/E- URL artikel (jika ada)
author, atau ISSN
co-author)
1 - - - -
Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi

Peran (First
author,

Nama Jurnal, Tahun

Apk Builder Dengan Model

Volume 8, Nomor

No Judul Artikel Corresponding | terbit, Volume, Nomor, URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)

1 | Studi Dampak Pandemik Co-Author Elementary School https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
Covid-19 Terhadap Proses Journal PGSD FIP ndex.php/elementary/article/view
Pembelajaran Di Sekolah UNIMED, 2021, /24968

Volume 11, Nomor
1, E-ISSN: 2355-
1747

2 | Pengembangan Media First Author School Education https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
“Smart Boardbook” Berbasis Journal PGSD FIP ndex.php/school/article/view/301
Augmented Reality Pada UNIMED, 2021, 32
Tema 6 Subtema 1 Kelas Il Volume 11, Nomor
SD Negeri 104197 Desa 3, E-ISSN : 2407-

Klambir 4926

3 | Model Pendampingan First Author Jurnal Bina https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/i
Pembelajaran Kelas Online Pengabdian ndex.php/JPKM/article/view/533
Pada Sekolah Luar Biasa Di Kepada
Kecamatan Medan Amplas Masyarakat, 2021,

Volume 2, Nomor
1, E-ISSN: 2774-
3055

4 | Pengembangan Media Co-Author JGK (Jurnal Guru https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
Pembelajaran Domino Minus Kita), 2022, ndex.php/jgkp/article/view/33435
Dan Plus Berbasis It Materi Volume 6, Nomor
Operasi  Hitung Bilangan 2, E-ISSN : 2549-

Bulat Peserta Didik Kelas IV 1288
Sekolah Dasar

5 | Bahan  Ajar  Flipbook First Author Paedagogi Jurnal https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
Interaktif Berbasis Problem Kajian llmu ndex.php/PAEDAGOG/article/v
Base Learning Dalam Pendidikan, 2023, iew/46101
Meningkatkan ~ Pemahaman Volume 9, Nomor
Materin Di Kelas V SDN 1, E-ISSN :2407-

053996 Pelawi 7445

6 | Pengembangan E — Module Co-Author JGK (Jurnal Guru https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i

Interaktif Berbasis Website 2 Kita), 2024, ndex.php/jgkp/article/view/57842
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mailto:nurmayani111161@gmail.com
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/24968
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/24968
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/24968
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/school/article/view/30132
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/school/article/view/30132
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/school/article/view/30132
https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JPKM/article/view/533
https://jurnal.stokbinaguna.ac.id/index.php/JPKM/article/view/533
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/33435
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/33435
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/PAEDAGOGI/article/view/46101
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/PAEDAGOGI/article/view/46101
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/PAEDAGOGI/article/view/46101
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/57842
https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jgkp/article/view/57842

Problem Based Learning
Pada Materi  Pembagian
Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SD

3, E-ISSN : 2549-
1288

Kelas V SD Negeri 056018
Kampung Bamban T.A.
2023/2024

7 | Efektivitas Team Based First Author Jurnal Handayani https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
Project Pada Mata Kuliah PGSD FIP ndex.php/handayani/article/view/
Strategi Belajar Mengajar Di UNIMED, 2024, 59541
Prodi  Pendidikan  Guru Volume 15, Nomor
Sekolah Dasar Universitas 1, E-ISSN : 2407-

Negeri Medan 6295

8 | Pengembangan LKPD Co-Author JGK (Jurnal Guru https://jurnal.unimed.ac.id/2012/i
Interaktif Berbasis Aplikasi Kita), 2024, ndex.php/jokp/article/view/61087
Liveworksheet Pada Volume 8, Nomor
Pembelajaran Ipas Materi 4, E-ISSN : 2549-

Sistem Pernapasan Manusia 1288

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks

Peran (First
author,

Nama Jurnal, Tahun

No Judul Artikel Corresponding | terbit, Volume, Nomor, URL artikel (jika ada)
author, atau P-ISSN/E-ISSN
co-author)
1 - - - -
Buku
No Judul Buku Tahun ISBN Penerbit URL (jika ada)
Penerbitan

1 |Pendampingan pengembanga 2018 978-602-466-057-4 | Mahara Publishing -
keprofesian berkelanjuta
(continuing professional
deveplovment)

2 |lslam kaffah pendidikar] 2021 978-623-6927-99-1 | CV. Kencana -
agama Islam untuk pergurua Emas Sejahtera
tinggi

3 |Konsep dasar IPS 2022 978-623-98895-2-4 | Bina Guna Press -

4 (Inovasi pembelajaran IPS 2023 978-623-151-321-2 | CV. Eureka Media -

Aksara

5|(Strategi  belajar  mengajal 2024 978-623-10-2026-0 | PustakaPratama | https:/store.pustakapratama.com
berbasis team based projec Edukasia [product/strategi-belajar-
terintegrasi digital technology mengajar-berbasis-team-based-

project-terintegrasi-digital -
technology/

6 [Optimalisasi kurikulum| 2024 978-623-408-762-8 UMSU Press | https://umsupress.umsu.ac.id/pro
meningkatkan mutu lulusan duct/optimalisasi-kurikulum-
[sumber elektronis] studi meningkatkan-mutu-lulusan-
Implementasi kebijakan studi-implementasi-kebijakan-
kurikulum di pesantren kurikulum-di-pesantren/

7 |Pembelajaran  bagi  anak 2024 978-623-89469-1-4 | PustakaPratama | https:/store.pustakapratama.com
autistic spectrum disorder Edukasia [product/pembelajaran-bagi-

anak-autistic-spectrum-disorder-
halimatussakdiah/
Perolehan K
No Judul KI Tahun Jenis Kl Nomor Status Kl URL (jika ada)
Perolehan (terdaftar/granted)
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1 Pengembangan Rl Laporan ECOO2023123280

Model Penelitian
Pembelajaran PAIL
Berbasis Masalah
Unwk
Membangan
Kemampuan
Berpikir Kritis
Mahasiswa

Terdafiar

Terdaftar

P

Akmalisasi Model 2024 Proposal ECGR202432973
Pembelajaran Fox Penelitian
& Plav Untuk
Mcningkatkan
Social Skill Anak
Autisme Spectrum
Disorder

3 Pemhinaan =i Laporan EC00202470452 L

Kendisi Fistk Penelitian
Jamaah Haji Usia
Lansia Pada
Kelompok
Bimbingan ITbadah
Hap (KEIH}) Kota
Medan

4 Pengembangan 2L Laporan EC002024 196326, L -

Bahan Ajar Penelitian
Berbasis Team
Based Project
Terintegrasi
Digital
Fechnolopy Pada
Mata Kulizh
Srrategi Belajar
Mengajar  Prodi
PGS UNIMED

Riwavat penelitian didanal
Mo Judul Tabun Dana Disetujui

Penpruatan Peran Perpumian Tinggi Dalam Meningkatkan Kuatitas Hidup Di
Era New Nommal Melalu Hasil Pengabdian Kepada Masyarukat

4 | Aktualisasi Capaian Case Method Pada Mais Kuliah Konsep Dasar IPS di 2022
T I PGSD UNIMED e
1 Implementasi Ouicome Based Education Berbusis Educatican 4.0 Pada
t Maia Kulizh Inovasi Pembelajaran IPS SD Prodi PGSD UNIMED

4 Pengembangan Bahan Ajsr Berbasis Team Bused Project Terinlegrasi
Digital Techmology Pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar PROB
PGSD UNIMED

2021 Rp 25.000.000

Rp. 25.000.000

2023 Rp 25.000.000

2024 Rp 28.000.000

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
pengajuan Penelitian Produk Terapen.

Medan. 08 Januari 2025

{Dr. Nurm
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BIODATA ANGGOTA PENELITI 2

Nama Ramadhan Saleh Lubis
NIDN/NIDK 0126058702

Pangkat/Jafung | 111 b/ Asisten Ahli

E-mail ramadhansaleh986 @yahoo.com
ID Sinta 6077758

h-Index scopus | -

Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi

Peran (First

author, Nama Jurngl,
No Judul Artikel Corresponding | , 1 &MU €10t URL artikel (jika ada)
author, atau olume, Nomor,
coauthor) | ISSN/E-ISSN
1. |Pengembangan Bahan Ajar Co-author |KODE JURNAL|Nttps://jurnal.unimed.ac.id/2
Mengidentifikasi Nilai Cerita BAHASA/2020/9/ [012/index.php/kjb/article/vie
Rakyat Berbasis Kearifan 2301-5411 w/19966
Lokal Mandailing di SMA
2 |Analisis Makna dan Nilai Co-author |BASATAKA/202 |https://doi.org/10.36277/basa
Moral dalam Lirik Lagu "Titip 2/5 No. 2/ 2621- |taka.v5i2.204
Rindu Buat Ayah" Karya Ebiet 5977
G. Ade dan "Bunda" Karya
Melly Goeslaw sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Indonesia
3 |[Strategi Pembelajaran Bahasa | Fisrt author |BASATAKA/202 [https://doi.org/10.3627//basa
Indonesia dalam Kurikulum 3/6/ 2621-5977  |taka.v6i1.243
Merdeka Belajar di SMK
Pangeran Antasari Medan T. A.
2022/2023
4 |Upaya Pencegahan Terhadap Author  |ALACRITY:  |https:/Ipppipublishing.com/
Perilaku Seksual Dengan Jurnal Of index.php/alacrity/article/vie
Meningkatkan Nilai Religius Education/ 2024/ |w/393
Siswa Di MAS Al-Asy'ariah 4 No. 2/ 2775-
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Lampiran 2. Proceeding ICSSIS FIS UNIMED Tahun 2025

Analysis of the Competence of Medan State University's
students in Utilizing Artificial Intelligence for Virtual
Da’wah

Hapni Laila Siregar! "% 0005 6272685] Ny yani 20009 000807352375 30 d Ramadhan
Saleh Lubis ! [009-0006-2027-801X]

! Department of Pancasila and Citizenship Education, Faculty of Social Sciences. Universitas
Megeri Medan, 20221, Indonesia
* Department of Elementary School Teacher Education, Faculty of Education, Universitas

Megeri Medan, 20221, Indonesia
hapnilailafunimed.ac.id

Abstract. The development of artificial intelligence (AT technology has not only
changed the way humans work and learn, but has also opened up new space for
Islamic preaching in the digital realm. Students as the voung generation of Mus-
lims have great potential o wtilize Al as a creative means of spreading Islamic
values more widely and effectively. However, these abilities are not always pre-
sent in a balanced way in every aspect of competence. This research aims 1o de-
scribe the extent to which Medan State University students are able to utilize Al
for virtual da'wah activities by reviewing four main aspects: cognitive, technical,
affective and psychomotor. The research was carried out using a descriptive
quantitative approach by distributing questionnaires w 60 students taking Islamic
Religious Education courses in the even semester of the 2024/2023 academic
vear. The research resulis show that students” cognitive aspects are in the medium
category, technical aspects are high, while affective aspects and psychomaotor as-
pects are in the low category. These findings show that students are technically
competent enough to use Al but still need to deepen their knowledge, stremgthen
their religious atiitudes, and practical skills to produce meaningful preaching con-
tent. Therefore, this research recommends the integration of Al-based leaming
inte the Islamic Religious Education curriculum which does not only focus on
technical skills, but also fosters spiritual awareness and real abilities in preaching
in cvberspace.

Kevwords: Artificial Intelligence, Islamic Religious Education, Student Com-

petencies, Virtual Da'wah

1 Introduction

Preaching is an effort that 1s carnied out consciously, planned, and continuously to
mvite people to goodness and away from wrongdoing. Along with technological ad-
vancements, especially the development of artificial intelligence {Al), Islamic preach-
ing has undergone significant transformation [1]. Currently, a new term has emerged,
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Lampiran 3. Hasil Proyek Dakwah Virtual Mahasiswa dengan Memanfaatkan Al
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Integrating Artificial Intelligence into Islamic Religious Education: A
Learning Model to Foster Students’ Virtual Da’'wah Competence

Hapni Laila Siregar®, Nurmayani, Ramadhan 5aleh Lubis
" Universitas Megeri Medan Medan, Indonesia
* Universitas Negeri Medan, Medan, Indonesia
# Universitas Negeri Medan, Medan, Indonesia

ABSTRACT & OPEN ACCESS
The advancement of Artificial Intelligence (Al) technology has had a
significant impact on learning inncvation, including in the field of ART'FLE HISTORY
Islamic Religious Education (IRE). In the digital era, the ability to  heceivedi o5-11-2025
conduct virtual da’wah has become a new competence that students ~ Accepted:-
must master te convey Islamic values creatively, effectively, and
contextually through digital media. This study aims to develop an
innowvative Al-based learning model in the IRE course to enhance
students’ wirtual da’wah competence. The research employed a
Research and Development (R&D) approach using the Borg and Gall
model, which consisted of three main stages: (1) a preliminary study
(needs analysis and literature review), (2) model development
through validation by experts in IRE and educational technology, and
(3) implementation trials. The preliminary study involved 6o students
enrolled in the IRE course during the odd semester of the 20242025
academic year. For the effectiveness test, 120 students participated in
the experimental class (using the Al-based learning model) and 118
students in the control class (using the conventional model). The
instruments used included expert wvalidation gquestionnaires and
assessment rubrics to measure students” virtual da’wah competence.
Data were anmalyzed using the Mann-Whitney test to examine
differences in virtual da’wah competence between the experimental
and contrel groups. All guantitative data were processed using SP55
version 25. The results indicate that the Al-based IRE learming model
effectively enhances students’ wvirtual da'wah competence. The
Mann—Whitney test showed a significance value of Sig. (2-tailed) =
o.000, which iz less than a = o.05. Therefore, it can be concluded that
there is a significant difference in virtual da*wah competence bebween
students who applied the Al-based IRE learning medel and those whe
did not. These findings confirm that integrating Al into IRE learning can
encourage students to become creative, reflective, and adaptive
digital preachers in the context of virtual da*wah

KEYWORDS

Artificial Intelligence;
Islamic Religious
Educaticn; Learning
Model; Virtual Da'wah;
Digital Pedagogy;
Higher Education.
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